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Pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis web pada materi ikatan
kimia di SMA Negeri Unggul Tunas Bangsa dilatarbelakangi oleh belum adanya
media pembelajaran yang memanfaatkan fasilitas yang memadai, seperti setiap
kelas memiliki fasilitas wifi dan setiap siswa memiliki notebook ataupun
smartphone pribadi yang diperbolehkan untuk dibawa ke sekolah. Fasilitas
tersebut belum dimanfaatkan dengan maksimal, dan juga siswa masih sulit dalam
memahami materi ikatan kimia, sehingga dikembangkan media pembelajaran
interaktif berbasis web yang dapat menggabungkan beberapa media seperti teks,
video, dan gambar. Media pembelajaran berbasis web juga dapat diakses di mana
saja selama mempunyai jaringan internet. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
hasil validasi, respon guru dan juga respon siswa terhadap media pembelajaran
interaktif berbasis web. Metode penelitian yang digunakan adalah Research and
Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE. Data dikumpulkan
melalui lembar validasi dan lembar angket, kemudian data tersebut dianalisis
menggunakan rumus persentase. Berdasarkan hasil validasi oleh tim ahli
diperoleh persentase rata-rata keseluruhan sebesar 91% dengan kriteria media
sangat valid. Hasil persentase respon guru terhadap media sebesar 98% yang
termasuk kedalam kriteria sangat baik, dan respon siswa juga memperoleh hasil
yang sangat baik dengan persentase sebesar 88%. Dengan demikian media
interaktif berbasis web pada materi ikatan kimia dapat dikembangkan di SMA
Negeri Unggul Tunas Bangsa.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah mengalami
perkembangan yang begitu pesat pada era globalisasi. Sehingga pada saat ini,
informasi dan interaksi berlangsung dengan begitu cepat.’ Kemajuan TIK ini telah
memberikan dampak positif bagi semua kalangan, terutama dalam memudahkan
berbagai aktifitas atau pekerjaan di tengah masa pandemi virus corona yang
dihadapi dunia secara global saat ini.

Persaingan yang terjadi di era globalisasi ini menumbuhkan kompetisi
antar bangsa, sehingga setiap bangsa menuntut adanya pengembangan kualitas
sumber daya manusia.> Untuk menjadi negara yang maju, dibutuhkan sumber
daya manusia yang bermutu dan mampu memanfaatkan teknologi secara tepat,
salah satu caranya adalah melalui pendidikan. Pendidikan merupakan sarana yang
strategis di dalam pengembangan sumber daya manusia.

Dalam dunia yang semakin modern ini, diperlukan adanya penyesuaian
antara sistem pendidikan dengan perkembangan zaman, guna supaya terbentuk
keseimbangan antara perkembangan teknologi dengan kecerdasan sumber daya

manusia. Dunia pendidikan saat ini dituntut untuk melakukan inovasi dan

! Ifa Safira, dkk. “Pengembangan Media Pembelajaran Biologi Berbasis Web Pada
Konsep Sistem Pencernaan di Sekolah Menengah Atas”. UNM Journal Of Biological Education,
Vol. 1, No. 2, Maret 2018, h. 112.

2 Agustinus Agung Permadi, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Web dengan
Pemanfaatan Video Conference Mata Pelajaran Produktif Teknik Komputer dan Jaringan di
Sekolah Menengah Kejuruan”. Tesis, (Makassar: Pascasarjana Universitas Negeri Makassar,
2016), h. 1.



kreativitas agar dapat meningkatkan mutu pendidikan, yang dapat dilakukan
dengan berbagai cara, seperti pengembangan kurikulum, inovasi pembelajaran,
dan pemenuhan sarana serta prasarana pendidikan.

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pada pasal 1 dikatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.’

Salah satu teknologi yang berkembang pada saat ini dan diminati oleh
semua kalangan yaitu internet. Pengguna internet dominannya diisi oleh remaja
pada rentang usia 15-19 tahun, vaitu sebanyak 64%, dan berstatus sebagai
pelajar.” Internet merupakan jaringan tanpa kabel yang menghubungkan komputer
satu dengan yang lainnya dengan jangkauan yang sangat luas sampai ke seluruh
dunia.

Menurut lembaga riset pasar e-Marketer yang dimuat dalam website milik
Kementerian Komunikasi dan Informasi Republik Indonesia, populasi pengguna
internet mencapai 83,7 juta orang, pada tahun 2014 Indonesia mendapat peringkat
ke-6 terbesar di dunia dalam jumlah pengguna internet.” Penggunaan internet yang

tergolong besar, diharapkan internet dapat digunakan untuk hal-hal positif dan

® Agustinus Agung, “Pengembangan Media..., h. 2.
* Ifa Safira dkk., “Pengembangan Media Pembelajaran..., h. 112.

® Bakhtiar Satria Adhitya, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Web Pada Mata
Kuliah Mesin Listrik di Prodi Pendidikan Teknik Elektro Universitas Negeri Semarang”, Skripsi,
(Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2016), h. 2-3.



bermanfaat seperti untuk mencari dan menukar informasi guna untuk menambah
wawasan dan pengetahuan.

Jaringan internet sangat memudahkan pengguna komputer yang satu
dengan pengguna komputer yang lainnya berbagi informasi di manapun berada,
karena begitu banyak kelebihan internet dan penggunaannya yang tinggi, maka
muncullah media pembelajaran dengan memanfaatkan fungsi-fungsi dari jaringan
tersebut. Salah satu diantara media pembelajaran tersebut adalah media
pembelajaran E-learning. Melalui bantuan alat-alat teknologi diharapkan siswa
dan guru akan terbantu dalam proses belajar mengajar.

E-learning adalah media pembelajaran dengan menggunakan jasa
elektronik sebagai alat bantunya. E-learning dapat menyajikan materi belajar
lebih menarik dan up to date. Dalam bidang ilmu pengetahuan dan pendidikan
guru dan siswa dapat menggunakan E-Learning berupa website dengan jaringan
internet untuk saling tukar informasi terkait pelajaran. Dengan adanya internet
memungkinkan pelajaran dapat diterima oleh siapapun dan di manapun yang
dapat diakses menggunakan bantuan fitur wifi (Wireless Fidelity) pada komputer,
notebook, ataupun smartphone.’

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 25 Oktober tahun 2019 di SMA
Negeri Unggul Tunas Bangsa yang berlokasi di Aceh Barat Daya, diperoleh hasil
bahwa di sekolah tersebut telah dilengkapi dengan laboratorium komputer dengan
fasilitas hotspot area, setiap kelas juga sudah dilengkapi dengan fasilitas wifi dan

setiap siswa memiliki notebook ataupun smartphone pribadi yang diperbolehkan

® Bakhtiar Satria Adhitya, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Web.. ., h. 3-4.



untuk dibawa ke sekolah. Tetapi fasilitas tersebut belum dimanfaatkan dengan
baik, Belum adanya media pembelajaran yang memanfaatkan fasilitas tersebut,
sehingga pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis web yang
memanfaatkan fasilitas sekolah dan perkembangan teknologi dianggap tepat.
Pengembangan media nantinya dapat digunakan siswa dan guru dalam proses
pembelajaran sehingga lebih memotivasi siswa dalam belajar.

Media pembelajaran berbasis web dapat digunakan sebagai sarana
pembelajaran modern yang mudah diakses di mana saja dan kapan saja tanpa
harus tatap muka dan datang ke sekolah untuk belajar. Seperti pada masa pandemi
virus corona sekarang ini, dengan adanya media ini siswa tetap bisa memperoleh
materi pembelajaran secara online dirumah.

Menurut guru Kimia, siswa masih sulit dalam memahami materi ikatan
kimia. Hal ini diketahui dari hasil nilai rata-rata ulangan siswa pada materi ikatan
kimia yang memperoleh nilai di bawah KKM, KKM di sekolah tersebut adalah 75
dan nilai rata-rata ulangan siswa adalah 60. Oleh karena itu dikembangkan media
pembelajaran interaktif berbasis web pada materi ikatan kimia, di dalam media
web dapat menggabungkan berbagai macam media, keragaman media tersebut
meliputi teks, gambar, dan video. Dengan adanya media pembelajaran siswa
dapat menangkap tujuan dan bahan ajar lebih mudah dan lebih cepat, media
pembelajaran dapat membantu meningkatkan kualitas belajar-mengajar.” Seperti
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Tryana dan Anom dalam penelitian yang

berjudul pengembangan media pembelajaran berbasis web pada mata pelajaran

" Rudy sumiharsono, dkk. Media Pembelajaran: Buku Bacaan Wajib Dosen, Guru dan
Calon Pendidik, (Jember: Pustaka Abadi, 2017), h.17



kimia yang memperoleh hasil rata-rata validasi sebesar 88,2%, berdasarkan hasil
yang didapatkan terhadap pengembangan media pebelajaran kimia berbasis web
yang menyajikan materi berupa teks, gambar, dan simulasi dapat membantu siswa
dalam memahami materi dan dapat meningkatkan nilai siswa menjadi lebih baik.®
Penelitian lainnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Ifa Safira yang
berjudul pengembangan media pembelajaran berbasis web pada konsep sistem
pencernaan, hasil penelitiannya menunjukkan hasil validasi sangat valid, respon
siswa sangat kuat sebesar 88,96% dan respon guru juga sangat kuat dengan
persentase sebesar 92%, serta hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan.®
Sehubungan dengan latar belakang masalah diatas maka judul penelitian
ini yaitu Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Web pada

Materi lIkatan Kimia di SMA Negeri Unggul Tunas Bangsa

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan dalam penelitian
ini dapat dirumuskan yaitu :
1. Apakah media pembelajaran interaktif berbasis web pada materi ikatan
kimia yang dikembangkan di SMA Negeri Unggul Tunas Bangsa valid

untuk digunakan ?

8 Triyanna Widiyaningtyas dan Anom Widiatmoko, “Media Pembelajaran Berbasis Web
pada Mata Pelajaran Kimia, Jurnal Tekno, VVol.2, No.1. Maret 2014, h. 50.

° Ifa Safira, dkk. “Pengembangan Media Pembelajaran ..., h. 123.



2. Bagaimanakah respon guru SMA Negeri Unggul Tunas Bangsa terhadap
media pembelajaran interaktif berbasis web pada materi ikatan kimia ?
3. Bagaimanakah respon siswa SMA Negeri Unggul Tunas Bangsa terhadap

media pembelajaran interaktif berbasis web pada materi ikatan kimia ?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui validasi dari pengembangan media pembelajaran
interaktif berbasis web pada materi ikatan kimia di SMA Negeri Unggul
Tunas Bangsa.

2. Untuk mengetahui respon guru SMA Negeri Unggul Tunas Bangsa
terhadap pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis web pada
materi ikatan Kimia.

3. Untuk mengetahui respon siswa SMA Negeri Unggul Tunas Bangsa
terhadap pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis web pada

materi ikatan kimia.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai maka penelitian ini
diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan. Adapun manfaat penelitian ini
adalah :
1. Manfaat teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah sumber

pengetahuan mengenai media pembelajaran interaktif berbasis Web.



2. Manfaat praktis

a. Bagiguru

1)

2)

3)

Memberikan tambahan variasi media pembelajaran dalam proses
pembelajaran yang ada di sekolah.

Dapat menambahan wawasan guru dalam penggunaan media
berbasis web dan memanfaatkan teknologi dengan baik.

Dalam menyajikan materi pembelajaran, guru tidak lagi tergantung

pada medium fisik, seperti buku pelajaran cetak.

b. Bagi siswa

1)

2)

3)

Siswa dapat mengakses pembelajaran di manapun dan kapanpun,
baik di dalam maupun luar lingkungan belajar.

Dapat membuat siswa menjadi aktif dan lebih mandiri.

Siswa dapat memanfaatkan teknologi untuk hal-hal yang lebih

bermanfaat.

c. Bagi sekolah, dapat meningkatkan pengelolaan pembelajaran dalam

mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.

d. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber

referensi bagi penelitian sejenis dengan penelitian ini pada masa yang

akan datang.



E. Definisi Operasional
1. Pengembangan

Pengembangan adalah rangkaian proses atau langkah-langkah dalam
rangka mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang
telah ada sebelumnya untuk menjadi baik atau sempurna®™. Pengembangan dalam
media diperlukan langkah-langkah untuk mencapai produk yang berkualitas
seperti tujuan yang diharapkan.

2. Media pembelajaran Interaktif

Media merupakan alat saluran komunikasi, media berasal dari bahasa latin
dan merupakan bentuk jamak dari kata “medium” yang secara harfiah berarti
“perantara” atau pengantar sumber pesan dengan penerima pesan, contoh media
seperti film, televisi, diagram, dan tercetak komputer, dan instruktur.
Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang melibatkan seseorang dalam upaya
memperoleh  pengetahuan, keterampilan -~ dan nilai-nilai positif dengan
memanfaatkan berbagai sumber untuk belajar."* Media pembelajaran yaitu sumber
atau alat yang digunakan guru dalam proses mengajar di kelas yang dapat
membantu memudahkan guru dalam menyampaikan materi dan membuat siswa
lebih mudah dalam memahami materi pelajaran.

Multimedia dapat diartikan sebagai kumpulan dari berbagai peralatan
media berbeda yang digunakan untuk presentasi. Multimedia merupakan

penggabungan dari kata multi dan media, multi dapat diartikan banyak dan media

0 salim, dkk., Penelitian Pendidikan : Metode, Pendekatan, dan Jenis, (Jakarta :
Kencana, 2019), h. 58.

1 Rudi Susilana, dkk. Media Pembelajaran, (Bandung : Cv Wacana Prima, 2009), h. 1-
6.



atau perantara. Multimedia adalah gabungan dari teks, grafik, suara, video dan
animasi yang dapat menghasilkan suatu media interaktif.'?
3. Website
World Wide Web (www) atau yang sering disingkat dengan web
merupakan suatu metode untuk menampilkan informasi di internet.** Informasi
yang dikirimkan dapat berupa teks, suara (audio), gambar, animasi, dan ada juga
video yang dapat diakses melalui suatu software atau yang disebut juga browser,
seperti opera, Mozilla firefox, internet explorer, dan yang lain.*
4. lkatan kimia
Ikatan kimia adalah sebuah proses fisika yang bertanggung jawab dalam
interaksi gaya tarik menarik antara dua atom atau molekul yang menyebabkan
suatu senyawa diatomik atau poliatomik menjadi stabil. Pada tahun 1916,
kimiawan Gilbert N. Lewis mengembangkan konsep ikatan elektron berpasangan.
Konsep ini mengatakan dua atom dapat berkongsi satu sampai enam elektron,
membentuk ikatan elektron tunggal, ikatan rangkap dua, atau ikatan rangkap

tiga.”

12 Adi Pratomo, Media Interaktif Berbasis Android, (Jakarta: Poliban Press, 2019), h. 1.

13 Yuhefizar, 10 Jam Menguasai Internet Teknologi dan Aplikasinya, (Jakarta: PT Elex
Media Komputindo, 2008), h. 159.

% Yuhefizar, dkk.Cara Mudah Membangun Website Interaktif Menggunakan Content
Management System, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2006), h. 2.

> Ade Ulfa Lahanda “Pengembangan Media Animasi Berbasis Macromedia Flash Pada
Pembelajaran Ikatan Kimia di SMA Negeri 1 Meulaboh, Skripsi. (Banda Aceh: UIN Ar-
raniry,2018), h.16
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A. Pengertian Penelitian Pengembangan (R&D)

Metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa Inggrisnya
Research and Development (R&D) adalah metode penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.
Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat
analisis kebutuhan dan menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat
berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk menguiji
keefektifan produk tersebut. Jadi penelitian pengembangan bersifat longitudinal
(bertahap bisa multiyears).*

Pengertian penelitian pengembangan menurut Borg & Gall di dalam
Punaji, penelitian pengembangan adalah suatu proses yang dipakai untuk
mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Penelitian ini mengikuti
suatu langkah-langkah secara siklus. Langkah penelitian atau proses-proses
pengembangan ini terdiri atas kajian tentang temuan penelitian produk yang akan
dikembangkan, mengembangkan produk berdasarkan temuan-temuan tersebut,
melakukan uji coba lapangan sesuai dengan latar di mana produk tersebut akan
dipakai, dan melakukan revisi terhadap uji lapangan.*’

Menurut Seels and Richey di dalam Tatik menyatakan penelitian

pengembangan juga dapat didefinisikan sebagai suatu pengkajian sistematik

18 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2016), h. 407.

17 punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan pengembangan, (Jakarta: Kencana,
2013), h. 276-277.
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terhadap pendesainan, pengembangan dan evaluasi program, proses dan produk
pembelajaran yang harus memenuhi kriteria validitas, kepraktisan, dan efektifitas.

Penelitian dan pengembangan merupakan pendekatan penelitian untuk
menghasilkan produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada. Produk
yang dihasilkan bisa berbentuk software, maupun hardware seperti buku, modul,
paket, program pembelajaran ataupun alat bantu belajar. Penelitian dan
pengembangan berbeda dengan penelitian yang biasa yang hanya menghasilkan
saran-saran bagi perbaikan, penelitian dan pengembangan menghasilkan produk
yang langsung bisa digunakan.®

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa penelitian pengembangan adalah penelitian untuk mengembangkan atau
menghasilkan suatu produk yang didapatkan dari hasil analisis kebutuhan dalam
pembelajaran. Penelitian ini mengikuti suatu langkah-langkah secara siklus, dalam
penelitian ini juga dilakukan pengujian keefektifan produk, agar produk yang
dihasilkan layak digunakan sebagai media belajar dan dapat bertahan dalam

jangka waktu yang lama.

B. Media Pembelajaran
1. Pengertian Media Pembelajaran Interaktif
Menurut terminologinya, kata media berasal dari bahasa latin “medium”
yang artinya perantara, sedangkan dalam bahasa Arab media berasal dari kata

“wasaaila” artinya pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Media

'8 Tatik Sutarti dan Edi irawan, Kiat Sukses Meraih Hibah Penelitian Pengembangan,
(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2017), h. 6.
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pembelajaran adalah suatu alat atau sarana atau perangkat yang berfungsi sebagai
perantara atau saluran dalam kegiatan komunikasi (penyampaian dan penerimaan
pesan) antara komunikator (penyampai pesan) dan komunikan (penerima pesan).

Istilah pembelajaran atau pengajaran (ungkapan yang lebih banyak dikenal
sebelumnya) adalah upaya untuk membelajarkan pembelajar. Membelajarkan
berarti usaha membuat seseorang belajar. Upaya pembelajaran terjadi komunikasi
antara siswa dengan guru, jadi pengertian media pembelajaran secara singkat
dapat dikemukakan sebagai sesuatu (bisa berupa alat, bahan, atau keadaan) yang
digunakan sebagai perantara komunikasi dalam kegiatan pembelajaran.*®

Gerlach dan Ely di dalam Rudy mengemukakan bahwa media belajar
merupakan alat-alat grafis, fotografis atau elektronis untuk menangkap,
memproses dan menyusun kembali informasi visual atau verbal. Heinich, dkk.
mengemukakan bahwa media pembelajaran merupakan pembawa pesan-pesan
atau informasi yang bertujuan pembelajaran atau mengandung maksud-maksud
pembelajaran.?°

Media pembelajaran adalah segala bentuk yang dipergunakan untuk proses
penyaluran informasi, media pembelajaran dapat membantu guru untuk
mempermudah dan menyampaikan materi kepada siswa sehingga memudahkan
pencapaian tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Media juga dapat

membuat pembelajaran menarik dan menyenangkan. Media dalam proses belajar

9 Miftah, “Fungsi dan Peran Media Pembelajaran Sebagai Upaya Peningkatan
Kemampuan Belajar Siswa, Jurnal Kwangsan, Vol.1, No.2, Desember 2013, h. 97.

2 Rudy Sumiharsono, dkk. Media Pembelajaran, (Jember: Cv Pustaka Abadi, 2017), h. 9.
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mengajar untuk merangsang pikiran, perasaan, dan kemampuan atau keterampilan
pebelajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar.?

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah alat bantu atau perantara guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran dengan lebih mudah dengan adanya media pembelajaran materi
pelajaran akan lebih cepat dipahami oleh siswa.

2. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran

Media pembelajaran memiliki fungsi yaitu memvisualisasikan sesuatu
yang tidak dapat dilihat atau sukar dilihat sehingga nampak jelas dan dapat
menimbulkan pengertian atau meningkatkan persepsi seseorang. Dengan bantuan
media, siswa diharapkan menggunakan sebanyak mungkin alat inderanya untuk
mengamati, mendengar, merasakan, meresapi, menghayati dan pada akhirnya
memiliki sejumlah pengetahuan, sikap dan keterampilan sebagai hasil belajar.?
Beberapa manfaat media dalam proses belajar mengajar menurut para ahli,
diantaranya sebagai berikut:

Manfaat media pembelajaran menurut Kemp and Dayton di dalam Rudi
adalah sebagai berikut:

a. Penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih terstandar.

b. Pembelajaran dapat lebih menarik.

c. Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan menerapkan teori

belajar.

2L Talizaro Tafonao, “Perananan Pembelajaran Dalam Meningkatkan Minat Belajar
Mahasiswa”, Jurnal Komunikasi Pendidikan, Vol. 2, No. 2, Juli 2018, h. 105.

22 Umar “Media Pendidikan, Jurnal Tarbawiyah, Vol. 11, No. 1, Juli 2014, h. 136.
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Waktu pelaksanaan pembelajaran dapat diperpendek.

Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan.

Proses pembelajaran dapat berlangsung kapanpun dan di manapun
diperlukan.

Sikap positif siswa terhadap materi pembelajaran serta proses
pembelajaran dapat ditingkatkan.

Peran guru berubah kearah yang positif. 2

Sedangkan menurut Ensiclopedi of Educational Research di dalam Umar

nilai atau manfaat media pendidikan adalah sebagai berikut :

a.

Meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk berpikir sehingga
mengurangi verbalitas.

Memperbesar perhatian siswa.

Meletakkan dasar yang penting untuk perkembangan belajar oleh
karena itu pelajaran lebih mantap.

Memberikan pengalaman yang nyata.

Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinu.

Membantu tumbuhnya pengertian dan dengan demikian membantu
perkembangan bahasa.

Memberikan pengalaman yang tidak diperoleh dengan cara yang lain.
Media pendidikan memungkinkan terjadinya interaksi langsung antara

guru dan murid.

2 Rudi Susilana, dkk. Media Pembelajaran..., h. 9-10.
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Media pendidikan memberikan pengertian atau konsep yang
sebenarnya secara realita dan teliti.
Media pendidikan membangkitkan motivasi dan merangsang kegiatan

belajar.?*

Menurut Sudjana & Rivai dalam Azhar manfaat media pembelajaran

dalam proses belajar siswa yaitu :

a.

Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar.

Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih
dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai
tujuan pengajaran.

Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi
verbal melalui penuturan kata-kata guru, sehingga siswa tidak bosan
dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar pada
setiap jam pelajaran

Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak
hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti

mengamati, mendemonstrasikan, memerankan dan lain-lain.

Media pembelajaran juga dapat bermanfaat sebagai :

a.

Memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat

memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar.

% Umar, “Media Pendidikan, Jurnal Tarbawiyah..., h. 138.
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b. Meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga dapat

C.

menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung antara

siswa dan lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk belajar

sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya.

Mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu:

1)

2)

3)

4)

5)

Objek atau benda yang terlalu besar untuk ditampilkan langsung di
ruang kelas dapat diganti dengan gambar, foto, slide, realita, film
radio atau model.

Objek atau benda yang terlalu kecil yang tidak tampak oleh indera
dapat disajikan dengan bantuan mikroskop, film slide, atau
gambar.

Kejadian langka yang terjadi di masa lalu atau terjadi sekali dalam
puluhan tahun dapat ditampilkan melalui rekaman video, film, foto
slide di samping secara verbal.

Objek atau proses yang rumit seperti peredaran darah dapat
ditampilkan secara konkret melalui film, gambar, slide, atau
simulasi komputer.

Kejadian atau percobaan yang dapat membahayakan dapat

disimulasikan dengan media seperti komputer, film dan video

d. Memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa tentang peristiwa-

peristiwa di lingkungan mereka, serta terjadinya interaksi langsung
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dengan guru, masyarakat, dan lingkungannya misalnya melalui karya
wisata, kunjungan ke museum atau kebun binatang.”
3. Ciri-ciri Media Pembelajaran
Tiga ciri media yang merupakan petunjuk mengapa media digunakan dan
apa saja yang dapat dilakukan oleh media yang mungkin guru tidak mampu
melakukannya.
a. Ciri Fiksatif
Ciri -ini menggambarkan kemampuan media merekam, menyimpan,
melestarikan, dan merekomendasikan, merekonstruksikan suatu peristiwa atau
objek.
b. Ciri Manipulatif
Transformasi suatu kejadian atau objek dimungkinkan karena media
memiliki ciri kumulatif. Kejadian yang memakan waktu berhari-hari dapat
disajikan kepada siswa dalam yang singkat, di samping dapat dipercepat, suatu
kejadian dapat juga diperlambat. Manipulasi dengan mengedit hasil rekaman
dapat menghemat waktu.
Kemampuan media dari ciri manipulatif memerlukan perhatian lebih
karena apabila terjadi kesalahan dalam pengaturan kembali urutan kejadian atau
pemotongan bagian yang salah, maka akan terjadi pula kesalahan penafsiran,

sehingga dapat merubah sikap siswa ke arah yang tidak diinginkan.

% Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), h.
26-27
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c. Ciri Distributif
Ciri ini memungkinkan suatu objek atau kejadian ditransportasikan melalui
ruang dan secara bersamaan kejadian tersebut disajikan kepada sejumlah besar
siswa dengan stimulus pengalaman yang relatif sama mengenai kejadian itu.?
Distribusi media tidak hanya terbatas pada satu kelas atau beberapa kelas
atau pada sekolah-sekolah tertentu, tetapi juga media itu misalnya rekaman, video
yang dapat disebarkan ke seluruh tempat yang diinginkan, seperti media
pembelajaran berbasis web yang dapat di mana saja dengan adanya bantuan
internet.
4. Landasan Penggunaan Media Pembelajaran
a. Landasan Filosofis
Penggunaan media hasil modern dalam pembelajaran tidak akan
menghilangkan hubungan kemanusian antara guru dan murid tergantung
bagaimana cara memanfaatkannya.
b. Landasan Psikologis
Belajar bagi manusia merupakan proses yang kompleks dan unik, melalui
persepsi dan berjenjang dari konkrit ke abstrak. Edgar Dale membuat jenjang
konkrit abstrak dengan dimulai dari siswa yang berpartisipasi dalam pengalaman
nyata, kemudian menuju siswa sebagai pengamat kejadian nyata, dilanjutkan ke
siswa sebagai pengamat terhadap kejadian yang disajikan dengan media, terakhir

siswa sebagai pengamat kejadian yang disajikan dengan simbol.

% Azhar Arsyad, Media Pembelajaran..., h.12-14
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Jenjang konkrit-abstrak ini ditunjukan dengan bagan dalam bentuk kerucut

pengalaman (cone of experience), sebagai berikut :

Lambang
Lambang
/ Visual Gamhﬂ_r\
Gambar Dhiam,
/ Rekaman Radio
/ Gambar Hidup Pameran

Televisi _\\

Karyawisata \
Diramatisasi \\
Benda Tiruan/Pengamatan \
Pengalaman Langsung \

Gambar 2.1 Kerucut Pengalaman Edgar Dale
Hasil belajar seseorang diperoleh mulai dari pengalaman langsung
(konkret), kenyataan yang ada dalam lingkungan kehidupan seseorang kemudian
melalui benda tiruan, sampai kepada lambang verbal (abstrak). Semakin keatas
kerucut semakin abstrak media penyampai pesan atau informasi.*’
c. Landasan Teknologis
Penggunaan media dalam pembelajaran dapat membantu mempermudah

guru dan murid dalam belajar.

2" Usep Kustiawan, Pengembangan Media Pembelajaran Anak Usia Dini, (Malang:
Gunung Samudera, 2016), h. 9-11.
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d. Landasan Empiris
Berdasarkan pengalaman nyata dari hasil penelitian, murid yang diajar
oleh guru menggunakan media bervariasi dibandingkan dengan murid yang diajar
oleh guru tidak menggunakan media bervariasi, hasil belajarnya lebih tinggi murid
yang diajar oleh guru yang menggunakan media yang bervariasi.
5. Jenis-Jenis Media Pembelajaran
Menurut Heinich, Molenda, Russell, dan Smaldino dalam Yaumi, media
pembelajaran di kelompokkan kedalam beberapa jenis, yaitu :
a. Media cetak

Media cetak merupakan media sederhana dan mudah diperoleh di mana
dan kapan saja. Media ini juga dapat dibeli dengan harga yang relatif murah dan
dapat dijangkau pada toko-toko terdekat. Buku, brosur, leaflet, modul, lembar
kerja siswa, dan handout termasuk bagian-bagian dari media cetak.

Bagi kebanyakan orang, istilah “media cetak” biasanya berarti bahan
bacaan yang diproduksi secara profesional seperti buku, majalah, dan buku
petunjuk. Sebenarnya masih ada bahan lain yang dapat digolongkan ke dalam
istilah ““cetak”, misalnya fotocopy atau hasil produksi sendiri. Bahan-bahan
tersebut kini banyak digunakan dalam bidang pendidikan dan latihan. Media
pembelajaran berbasis cetakan yang paling umum dikenal adalah buku, teks, buku
penuntun, jurnal, majalah, dan lembaran lepas. Teks berbasis cetakan menuntut
enam elemen yang perlu diperhatikan pada saat merancang yaitu konsistensi,

format, organisasi, daya tarik, ukuran huruf, dan penggunaan spasi.
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b. Media Pameran (Display)
Media pameran mencakup benda nyata (realita) dan benda tiruan
(replika dan model). Realita adalah benda asli yang digunakan sebagai media
untuk menyampaikan informasi. Realita tidak dapat dimanipulasi dan tidak
mengalami perubahan sama sekali. Penggunaan realita dalam ruang kelas dapat
memberi motivasi dan menarik perhatian peserta didik karena dapat melihat
bendanya secara langsung. Model adalah benda-benda pengganti yang fungsinya
untuk menggantikan benda sebenarnya.
c. Media Audio
Media audio adalah jenis media yang digunakan dalam proses
pembelajaran dengan hanya melibatkan indera pendengaran sangat efektif
memproses informasi yang diperoleh dari sumber-sumber informasi. Media audio
mencakup radio alat perekam pita magnetik, piringan hitam dan laboratorium
bahasa, audio tape, compact disc (CD), MP3 dan MP4.
d. Media visual
Media visual mencakup gambar, tabel, grafik, poster, karton (media non
proyektor) dan kamera, OHP, slide, gambar digital (CD-Room, foto CD, DVD
Room dan disket komputer), dan panel proyeksi liquid crystal display (LCD) yang
dihubungkan dengan komputer ke layar (media visual projected).
e. Media video
Media video adalah semua format media elektronik yang menggunakan
gambar bergerak yang menyampaikan pesan. Video adalah gambar yang bergerak

yang direkam pada tape atau CD yang setiap bentuknya berbeda ukurannya,
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bentuknya, kecepatannya, metode perekaman, dan mekanisme kerjanya. Format
video yang sangat umum digunakan adalah videotape, DVD, Video Disc, dan
internet video.
f. Multimedia
Multimedia adalah penggabungan penggunaan teks, gambar, animasi,
foto, video, dan suara untuk menyajikan informasi. Multimedia merupakan
produk teknologi mutakhir yang bersifat digital. Media ini mampu memberikan
pengalaman belajar yang kaya dengan berbagai kreativitas. Banyak metode dan
strategi yang dapat digunakan untuk menggunakan multimedia yang efektif dan
interaktif.
g. Perangkat Komputer
Perangkat komputer telah membentuk jaringan yang mendunia.
Perangkat komputer mencakup youtube, audio streaming dapat termasuk
perangkat lunak yang dapat digunakan untuk belajar mandiri dengan mudah dapat
diunduh dari berbagai alamat situs online.?®
Media pembelajaran berbasis web yang ingin peneliti kembangkan termasuk
kedalam jenis media pembelajaran multimedia yang dapat diakses melalui
perangkat komputer seperti notebook ataupun smartphone dengan adanya jaringan

internet.

% Nada Nahria, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Booklet pada Materi
Hidrolisis Garam di MA Babun Najah Banda Aceh, Skripsi, (Banda Aceh: Universitas UIN Ar-
Raniry, 2019), h. 12-15
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C. Website
1. Sejarah Website

Penemu website Sir Timothy John Tim Berners-Lee, website yang
tersambung dengan jaringan pertama kali muncul pada tahun 1991. Pada awalnya,
tim menciptakan website dengan tujuan untuk mempermudah arus pertukaran dan
memperbaharui informasi kepada sesama peneliti di CERN, tempat dia bekerja.
Pada tanggal 30 April 1993, CERN menginformasikan bahwa WWW dapat
digunakan gratis oleh semua kalangan.

Website ditulis secara dinamik dikonversi menjadi HTML (Hyper Text
Markup Language) dan diakses melalui sebuah program software yang biasa
disebut web browser. Halaman web dapat dilihat atau diakses melalui jaringan
komputer dan internet, sedangkan perangkatnya bisa berupa personal komputer,
laptop, PDA, maupun cell phone.?

2. Pengertian Website

Website adalah keseluruhan halaman-halaman web yang terdapat dalam
sebuah domain yang mengandung informasi. Sebuah website biasanya dibangun
atas banyak halaman web yang saling berhubungan. Hubungan antara satu
halaman web dengan halaman web yang lainnya disebut dengan hyperlink,
sedangkan teks yang disajikan media penghubung disebut hypertext.

Domain adalah nama unik yang dimiliki oleh sebuah institusi sehingga

bisa diakses melalui internet, misalnya lintau.com, yahoo.com, google.com,

2 Hernita, Membangun Website Tanpa Modal, (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2010), h.
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ephi.web.id dan lain-lain. Dalam mendapat sebuah domain kita harus melakukan
register pada registar-registar yang ditentukan.

Istilah lain yang sering ditemui sehubungan dengan website adalah
homepage. Homepage adalah halaman awal sebuah domain. Misalnya anda
membuat websitewww.lintau.com, halaman pertama yang muncul disebut
homepage. Jika anda mengklik menu-menu yang ada dan meloncat ke lokasi yang
lainnya, disebut web page, sedangkan keseluruhan isi atau konten domain disebut
website.®

3. Jenis-Jenis Website

Jenis-jenis website yang beredar saat ini dan mulai menjadi tren adalah
sebagai berikut:

a. Basic

Secara basic, website disediakan untuk publikasi informasi. Adapun
informasi yang disediakan adalah beraneka ragam dari profil pribadi
hingga company profile. Fokus situs ini adalah publikasi informasi.

b. Search Engine

Situs search engine adalah situs yang menyediakan mesin pencari.
search engine secara otomatis mencari dan menyimpan data-data situs
yang beredar di internet. Adapun materi yang dapat dicari adalah segala
sesuatu yang tergabung di dalam website yang terhubung di internet,
seperti alamat website, file-file multimedia dan grafis yang terkandung

dalam website.

% yuhefizar, dkk. Cara Mudah Membangun Website Interaktif Menggunakan Content
Management System Joomla Edisi Revisi (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2009), h. 2.


http://www.lintau.com/
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c. Portal

Di dalam portal situs-situs lebih disusun untuk disajikan. Berbeda
dengan search engine, situs-situs tersebut bukan dicari datanya secara
otomatis oleh mesin pencari melainkan disimpan dan dikelola oleh
pengelola portal secara dictionary.
d. Blog

Blog merupakan buku harian yang terpublish di internet. Seorang
pengelola blog dapat dengan bebas menuangkan pikirannya dalam bentuk
tulisan ke dalam website ini.
e. Networking

Situs jenis networking adalah situs penyedia yang menampung
member-member untuk membentuk suatu komunitas sehingga dalam
website tersebut dapat saling berkomunikasi dan bertukar pikiran.
f. Forum

Fokus situs ini adalah forum diskusi online.
g. News

News site adalah situs yang mengelola berita untuk di publish ke
internet.
h. Event Organizer

Situs ini adalah situs yang mengelola manajemen informasi pengadaan

acara.
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i. Gallery

Gallery site menyediakan fasilitas publikasi foto dan gambar secara
online.

j. Multimedia Streaming.

Fokus situs ini adalah publikasi audio dan video secara online. Di
dalam situs ini seseorang dapat menonton atau mendengarkan secara
langsung multimedia melalui web.

k. E-Commerce

Situs ini adalah situs yang bertujuan untuk melakukan perdagangan
melalui media internet.
I. E-Learning

E-Learning merupakan situs yang menyediakan pembelajaran online
melalui internet. Pembelajaran dilakukan melalui berbagai media tulisan,
gambar hingga multimedia.

4. Fungsi Website
Website mempunyai fungsi yang bermacam-macam tergantung dari tujuan
dan jenis website yang dibangun, tetapi secara garis besar dapat berfungsi sebagai
berikut:
a. Media Promosi
Website dapat dijadikan media promosi toko online yang lebih

lengkap daripada media promosi offline seperti koran atau majalah.
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b. Media Pemasaran

Pada toko online, website merupakan media pemasaran yang cukup
baik karena membangun toko online diperlukan modal yang relatif lebih
kecil.
c. Media Informasi

Website portal dan radio atau tv online menyediakan informasi
yang bersifat global yang dapat diakses dari mana saja selama ada
jaringan internet.
d. Media Pendidikan

Ada komunitas yang membangun website khusus berisi informasi
atau artikel yang dengan informasi ilmiah misalnya wikipedia.
e. Media Komunikasi

Terdapat banyak website yang dibangun untuk saling berbagi

informasi atau memecahkan masalah tertentu.*

D. lkatan Kimia
Ikatan kimia adalah ikatan antar atom atau antar molekul dimana ikatan ini
bertanggung jawab terhadap kestabilan atom atau molekul serta sifat-sifat materi

fisiknya. lkatan kimia terjadi karena atom atau molekul dalam keadaan tunggal

%! Deni Darmawan, Desain dan Pemrograman, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2016), h. 2-6.
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dan tidak stabil. Sesuai aturan oktet, bahwa unsur akan stabil jika memiliki
konfigurasi gas mulia, yaitu memiliki elektron valensi 8.3
1. Kestabilan Atom
Pada dasarnya, sifat unsur ditentukan oleh konfigurasi elektronnya. Simak

konfigurasi elektron atom-atom gas mulia yang merupakan atom stabil berikut:

oHe 12

woNe :28
18Ar :288
6Kr :28188

saXe 12818188

Dari konfigurasi elektron tersebut, Kossel dan Lewis membuat kesimpulan
bahwa konfigurasi elektron atom-atom akan stabil bila jumlah elektron terluarnya
2 (duplet) atau 8 (oktet). Untuk mencapai kestabilan seperti gas mulia, maka
atom-atom membentuk konfigurasi elektron seperti gas mulia. Untuk membentuk
konfigurasi elektron seperti gas mulia, dapat dilakukan dengan cara membentuk
ion atau membentuk pasangan elektron bersama.

2. Pembentukan lon

Dalam membentuk ion, suatu atom akan melepas atau mengikat elektron.
Atom-atom yang mempunyai energi ionisasi rendah, misalnya atom-atom dari
unsur golongan 1A dan IIA dalam sistem periodik unsur, akan mempunyai

kecenderungan untuk melepaskan elektronnya, sedangkan atom-atom yang

%2 Foliatini, Buku Pintar Kimia SMA untuk Kelas 1, 2, & 3, (Jakarta: Wahyu Media,
2009), h. 51
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mempunyai afinitas elektron yang besar, misalnya unsur golongan VIA dan VIIA
dalam sistem periodik akan cenderung mengikat elektron.
a. Pembentukan lon Positif
Atom logam yang paling mudah membentuk ion positif adalah atom
unsur golongan 1A (kecuali atom H) dan golongan 1lIA, karena mudah
melepaskan elektron. Perhatikan konfigurasi elektron golongan IA dan IIA pada
tabel berikut:

Tabel 2.1 Pembentukan ion positif

Unsur 1A Konfigurasi Elektron lon yang Konfigurasi
dan 1A elektron yang dilepas | terbentuk ion

sl 21 1 sLi" 2

121Na 281 1 11Na+ 28

10K 2881 1 10K 288

4Be 22 2 4Be’’ 2

12Mg 282 2 1,Mg°"* 28

20Ca 2882 2 20Ca°" 288

Contoh :

Atom ;3Na : 2 8 1 (konfigurasi elektron tidak stabil)

Agar stabil, atom Na melepas sebuah elektronnya sehingga konfigurasi

elektronnya sama dengan atom Ne (konfigurasi elektron joNe : 2 8)
1nNa — Na+e

(281) (29)

Proses pembentukan ion positif (ionisasi) tersebut mudah terjadi karena

atom Na mempunyai energi ionisasi yang rendah.
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b. Pembentukan lon Negatif
Atom non logam yang paling mudah membentuk ion negatif adalah atom
unsur golongan VIA (atom O dan S) dan unsur golongan VIIA, karena mudah

menerima elektron.

Tabel 2.2 Pembentukan ion negatif

Unsur Konfigurasi Elektron lon yang Konfigurasi
VIA dan elektron valensi(belum | terbentuk ion
VIIA oktet)
80 26 6 50~ 28
165 286 6 165~ 288
oF 2N 7 oF 28
17ClI 287 7 17CI 288
35Br 28187 7 35BI 28188
Contoh :

Atom 17Cl : 2 8 7 (Konfigurasi elektron tidak stabil)
Agar stabil, cara yang memungkinkan adalah menjadikan konfigurasi elektron
seperti Ar: 2 8 8 dengan mengikat sebuah elektron, sehingga atom CI menjadi ion
ClI.
17Cl+e - CI
(287 (288)
Proses penangkapan elektron tersebut mudah terjadi di karenakan afinitas
elektron atom klorin besar. Jadi untuk mencapai kestabilan, atom-atom yang

energi ionisasinya rendah akan melepaskan elektron sedangkan atom-atom yang

afinitas elektronnya tinggi akan mengikat elektron.®

¥ Ade Ulfa Lahanda, “Pengembangan Media Animasi..., h. 18-21
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3. lkatan lon

Ikatan ion terjadi karena adanya gaya tarik-menarik elektrostatis antara ion
positif dan ion negatif. Ikatan ion terjadi antara atom-atom yang mempunyai
energi ionisasi rendah dengan atom-atom yang mempunyai afinitas elektron yang
besar. Unsur-unsur logam umumnya mempunyai energi ionisasi yang rendah
sedangkan unsur-unsur non-logam mempunyai afinitas elektron yang tinggi. Oleh
karena itu, ikatan ion dapat terjadi antara unsur-unsur logam dengan unsur-unsur
non-logam.

a. Pembentukan Ikatan lon

Ikatan ion terjadi karena atom-atom yang mempunyai energi ionisasi
rendah (mudah melepas elektron) akan melepaskan elektronnya dan membentuk
ion positif. Elektron yang dilepas akan ditangkap oleh atom yang mempunyai
afinitas elektron besar (mudah menarik elektron) untuk membentuk ion negatif.
lon positif dan ion negatif yang terbentuk, selanjutnya akan saling tarik-menarik
dengan gaya elektrostatis membentuk senyawa yang netral. Jumlah ion negatif
dan positif dalam senyawa yang terbentuk mempunyai perbandingan sedemikian
rupa sehingga akan membentuk senyawa netral.

Contoh :

Pembentukan ikatan ion pada senyawa NaCl. Atom natrium mempunyai
nomor atom 11 dengan konfigurasi elektron :

1uNa:281

Atom klorin mempunyai nomor atom 17 dengan konfigurasi elektron :

17C|:287
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Untuk mencapai kestabilan, atom natrium melepaskan sebuah elektron
sehingga mempunyai konfigurasi elektron :

Na — Na*+ ¢

(281) (28)

Atom CI akan mengikat sebuah elektron yang dilepaskan oleh atom Na
tersebut sehingga akan mempunyai konfigurasi elektron :

Cl — CI

(287) (288)

Terjadi tarik-menarik antara sebuah ion Na® dengan sebuah ion CI
membentuk gabungan ion NaCl.

Na®* + CI" — NaCl

ClOROIC

Gambar 2.2 Contoh pembentukan ikatan ionik pada NaCl

b. Sifat Senyawa lon

Beberapa sifat senyawa ion antara lain:

1). Kristalnya keras tetapi rapuh, apabila senyawa ion dipukul akan terjadi
pergeseran posisi ion positif dan ion negatif, dari yang semula
berselang-seling menjadi berhadapan langsung. Hal ini menyebabkan
ion positif bertemu muka dengan ion positif dan terjadi gaya tolak

menolak, inilah yang menyebabkan kristal senyawa ion bersifat rapuh.
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2). Mempunyai titik lebur dan titik didih yang tinggi. Secara umum,
senyawa ion mempunyai titik lebur dan titik didih yang tinggi karena
kuatnya gaya elektrostatis yang ditimbulkan antara ion positif dan ion
negatif.

3). Mudah larut dalam air, pada saat kristal senyawa ion dimasukkan ke
dalam air, maka molekul-molekul air akan menyusup di antara ion
positif dan ion negatif sehingga gaya tarik-menarik elektrostatis dari
ion positif dan ion negatif akan melemah, dan akhirnya pecah.

4). Dapat menghantarkan listrik, ion positif dan ion negatif apabila
bergerak dapat membawa muatan listrik. Apabila senyawa ion terpecah
menjadi ion positif dan ion negatif serta dapat bergerak secara leluasa,
maka senyawa ion dalam keadaan cair dan larutan dapat
menghantarkan listrik karena ion-ionnya dapat bergerak secara bebas.
Akan tetapi, dalam keadaan padat, senyawa ion tidak dapat
menghantarkan listrik karena ion-ionnya tidak dapat bergerak.

4. |katan Kovalen
Ikatan kovalen merupakan ikatan yang terjadi karena pemakaian bersama
pasangan elektron. Pasangan elektron ini dapat berasal dari masing-masing atom
yang saling berikatan. lkatan yang terbentuk disebut sebagai ikatan kovalen.
Apabila pasangan elektron yang digunakan berasal dari salah satu atom yang

berikatan, maka ikatan yang terbentuk disebut ikatan kovalen koordinasi.
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a. Pembentukan ikatan kovalen

Untuk menggambarkan bagaimana ikatan kovalen terjadi, digunakan
rumus titik elektron (struktur lewis). Rumus ini menggambarkan bagaimana
peranan elektron valensi dalam membentuk ikatan. Rumus titik elektron (struktur
lewis) merupakan tanda atom yang di sekelilingnya terdapat tanda titik, silang,
atau bulatan kecil yang menggambarkan elektron valensi atom yang berikatan.
Untuk menentukan elektron valensi, perlu dibuat konfigurasi elektronnya. Berikut
rumus titik elektron (struktur lewis) atom unsur beberapa golongan :
iH 11— H-
Atom hidrogen mempunyai sebuah elektron valensi
12Mg 1 282 —> < Mg

Atom Mg mempunyai 2 elektron valensi

.

6C 124 —» +C-

.

Atom C mempunyai 4 elektron valensi :

-
.

IN 125 —»

s Z *

Atom N mempunyai 5 elektron valensi

Gabungan atom-atom melalui ikatan kovalen akan membentuk molekul.
Molekul hidrogen merupakan gabungan dua atom hidrogen melalui ikatan
kovalen di mana masing-masing atom menyumbangkan sebuah elektron dan

membentuk sepasang elektron yang digunakan bersama.
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(i) —= (iR

He + -H H:H
Terbentuknya ikatan kovalen pada molekul H,

Dengan membentuk pasangan elektron, maka masing masing atom akan
mempunyai konfigurasi elektron yang sama dengan atom helium dengan dua
elektron pada kulit terluarnya. Sepasang elektron dapat digantikan dengan sebuah
garis yang disebut dengan tangan ikatan, sehingga pada molekul H, dapat

digambarkan :**
H-H

Ikatan terjadi karena pemakaian bersama pasangan elektron oleh atom-
atom yang berikatan. Pasangan elektron yang dipakai bersama disebut pasangan
elektron ikatan (PEI) dan pasangan elektron valensi yang tidak terlibat dalam
pembentukan ikatan kovalen disebut pasangan elektron bebas (PEB). lkatan
kovalen umumnya terjadi antara atom-atom unsur non logam, bisa sejenis
(contoh: H,, N, Oy, Cly, F,, Bry, 1) dan berbeda jenis (contoh: H,O, CO,, dan

lain-lain).

Macam-macam ikatan kovalen, berdasarkan jumlah Pasangan Elektron

Ikatan (PEI) ikatan kovalen dibagi 3:

 Unggul Sudarmo, Kimia Untuk SMA/MA Kelas X, (Jakarta: Erlangga, 2013), h. 97-
100
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1) Ikatan kovalen tunggal
Ikatan kovalen tunggal yaitu ikatan kovalen yang memiliki 1 pasang PEI.

Contoh: H;, H,O (konfigurasi elektron H=1; O = 2, 6)

He + O + xH—»

Ikatan kovalen tunggal Ikatan kovalen tunggal

Atom O mempunyai 2 elektron tidak berpasangan, sehingga membutuhkan
2 elektron untuk membentuk pasangan, karena atom H hanya mempunyai 1
elektron tidak berpasangan, maka dibutuhkan 2 atom H. Setelah membentuk
molekul H,O, jumlah elektron valensi atom O yang semula 6 elektron menjadi 8
elektron (ev gas mulia) dan jumlah elektron valensi atom H yang semula 1
elektron menjadi 2 elektron.

2) lkatan kovalen rangkap dua

Ikatan kovalen rangkap 2 yaitu ikatan kovalen yang memiliki 2 pasang
PEI. Contoh: O,, CO, (konfigurasi elektron O = 2, 6; C = 2, 6). Contoh ikatan

kovalen rangkap dua :

Struktur lewis atom O Struktur lewis molekul O,

O — O
Struktur molekul O,

Masing-masing atom O terdapat 2 elektron tidak berpasangan, sehingga
masing-masing atom menyumbangkan 2 elektron untuk membentuk 2 pasang

elektron yang digunakan bersama-sama. Jumlah elektron valensi atom O semula
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6 elektron, setelah membentuk molekul O, menjadi 8 elektron (elektron valensi
gas mulia).

3) Ikatan kovalen rangkap tiga

Ikatan kovalen rangkap 3 yaitu ikatan kovalen yang memiliki 3 pasang
PEI. Contoh: N, (Konfigurasi elektron N = 2, 5). Berikut contoh ikatan kovalen
rangkap 3.

Struktur lewis

Struktur molekul Rumus molekul
N N NN e N e

Oktet | Oktet

Ikatan kovalen rangkap 3
Masing-masing atom N terdapat 3 elektron sendiri sehingga
membutuhkan 3 elektron untuk membentuk konfigurasi oktet (gas mulia),
elektron valensi N yang semula 5 elektron menjadi 8 elektron (elektron valensi
gas mulia).
Berdasarkan kepolaran ikatan, ikatan kovalen dibagi 2:
1) Ikatan kovalen polar
Ikatan kovalen polar terjadi jika pasangan elektron yang dipakai
bersama, tertarik lebih kuat kesalah satu atom yang berikatan. Kepolaran senyawa
akan bertambah jika beda keelektronegatifan atom-atom yang berikatan semakin

besar. Contoh :
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Pasangan elektron ditarik ClI
2) lkatan kovalen non polar

Ikatan kovalen non polar terjadi jika pasangan elektron yang dipakai

bersama, tertarik sama kuat ke semua atom berikatan. Contoh :*

(€5 cafice

Elektron tertarik sama kuat
Jika dua atom non logam sejenis (diatomik) membentuk suatu senyawa
kovalen, misalnya H,, N, Br, dan |, maka ikatan kovalen yang terbentuk
memiliki keelektonegatifan yang sama atau tidak memiliki perbedaan
keelektroegatifan. Ikatan kovalen tersebut dinamakan ikatan kovalen non polar.
Dalam membentuk molekul 1, kedua elektron dalam ikatan kovalen
digunakan secara seimbang oleh kedua inti atom iodin tersebut. Oleh karena itu,

tidak akan terbentuk muatan (tidak terjadi pengkutuban atau polarisasi).*

% Anwar Santoso, Rumus Lengkap Kimia SMA, (Jakarta: PT. Wahyu Media, 2008), h.
51-52

% Iman Rahayu, Praktis Belajar Kimia, (Jakarta: PT. Visindo Mesia Persada, 2009), h. 49



39

Tabel 2.3 Tabel perbedaan senyawa polar dan non polar.*’

Senyawa polar

Senyawa hon polar

o~

1.

2.

Ikatan yang terjadi adalah ikatan
polar.

Terjadi gaya elektrostatiska
(antara muatan positif dan
negatif).

. Senyawa yang terbentuk berwu-

jud cair/padat.

. Titik didih relatif tinggi.
. Tertarik ke medan magnet.

1.

2.

o

Ikatan yang terjadi adalah ikatan
non polar.

Terjadi gaya van der waals karena
adanya dipol induksi.

Ikatan tidak begitu kuat, sehingga
berwujud cair.

Titik didih rendah.

Tidak tertarik ke medan magnet.
dan listrik.

b. Sifat fisis senyawa kovalen

Beberapa sifat fisis senyawa kovalen antara lain:

1) Berupa gas, cairan, atau padatan lunak pada suhu ruang dalam

senyawa kovalen molekul-molekulnya terikat oleh gaya antar-molekul

yang lemah, sehingga molekul-molekul tersebut dapat bergerak relatif

bebas.

2) Bersifat lunak dan tidak rapuh.

3) Mempunyai titik leleh dan titik didih yang rendah.

4) Umumnya tidak larut dalam air, tetapi larut dalam pelarut organik.

5) Pada umumnya tidak menghantarkan listrik. Hal ini disebabkan

senyawa kovalen tidak memiliki ion atau elektron yang dapat bergerak

bebas untuk membawa muatan listrik. Beberapa senyawa kovalen

polar yang larut dalam air, ada yang dapat menghantarkan arus listrik

karena dapat terhidrolisis membentuk ion-ion.*

3" Anwar Santoso, Rumus Lengkap Kimia SMA..., h. 52

% Ade Ulfa Lahanda, “Pengembangan Media Animasi..., h. 24-26
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5. Ikatan Kovalen Koordinasi
Ikatan kovalen koordinasi terjadi jika pada pembentukan ikatan terdapat
pasangan elektron yang hanya berasal dari salah satu atom yang berikatan. lkatan
kovalen koordinasi umumnya terjadi pada molekul yang juga mempunyai ikatan
kovalen. Contohnya pada molekul SO3 Dengan konfigurasi sebagai berikut:

165:286

g0:26

Kedua atom masing-masing memerlukan 2 elektron untuk membentuk
konfigurasi oktet (mengikuti konfigurasi elektron gas mulia Ar dan Ne). Oleh
karena itu, kedua atom saling memberikan elektronnya untuk digunakan bersama

dengan ikatan kovalen

Setelah sebuah atom O bergabung dengan atom S, masih terdapat 2 atom
oksigen yang belum memenuhi oktet sedangkan atom S sudah memenuhi oktet.
Atom S masih mempunyai 2 pasang elektron yang tidak digunakan untuk
berikatan (bebas). Sehingga kedua pasang elektron bebas tersebut diberikan
kepada masing-masing atom O. Dalam hal ini, atom S tidak menerima pasangan
elektron dari atom O, sehingga ikatan yang terjadi merupakan ikatan kovalen

koordinasi, seperti gambar berikut :
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6. Ikatan logam

Logam mempunyai beberapa sifat yang unik, antara lain mengkilap, dapat
menghantarkan listrik dan kalor dengan baik, mudah ditempa, ulet dan dapat
diulur menjadi kawat. Sifat-sifat logam tersebut tidak dapat dijelaskan dengan
teori ikatan kovalen maupun ikatan ion. Logam tersusun dalam suatu kisi kristal
yang terdiri dari ion-ion positif logam di dalam lautan elektron.

Lautan elektron tersebut merupakan elektron-elektron valensi dari masing-
masing atom yang saling tumpang tindih. Masing-masing elektron valensi dapat
bergerak bebas mengelilingi inti atom yang ada di dalam Kristal tersebut, tidak
hanya terpaku pada salah satu inti atom. Elektron-elektron yang bergerak bebas
dari satu inti atom ke inti atom yang lain disebut elektron terdislokalisasi. Gaya
tarikan inti atom-atom logam dengan lautan elektron mengakibatkan terjadinya
ikatan logam. Adanya elektron yang dapat bergerak bebas dari satu atom ke atom

lain menjadikan logam sebagai penghantar listrik dan kalor yang baik.
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Gambar 2.3 Lautan Elektron

Lautan elektron pada Kristal logam memegang erat ion-ion positif pada

logam sehingga bila dipukul atau ditempa, logam tidak akan pecah atau bercerai
berai, tetapi akan bergeser. Hal inilah yang menyebabkan sifat logam yang ulet

dan dapat ditempa maupun diulur menjadi kawat.*

E. Penelitian Relevan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Tryana dan Anom yang
berjudul media pembelajaran berbasis web pada mata pelajaran kimia yang telah
diuji validasi oleh tim ahli, didapatkan hasil persentase dari ahli media sebesar
87,5%, ahli materi sebesar 92,5%, uji pada kelompok kecil sebesar 87,3%.
Sehingga diperoleh data akhir sebagai rata-rata validasi dari media pembelajaran
kimia berbasis web adalah sebesar 88,2%. Dari rata-rata hasil uji coba dapat
dikatakan media pembelajaran kimia berbasis web dinyatakan valid dan tidak

perlu direvisi.

¥ Unggul Sudarmo, Kimia Untuk SMA/MA Kelas X..., h. 102-107
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Berdasarkan hasil yang didapatkan dapat disimpulkan media pembelajaran
kimia berbasis web menyajikan materi berupa teks, gambar, dan simulasi dengan
pokok bahasan struktur atom, sistem periodik dan ikatan kimia. Media
pembelajaran kimia berbasis web dapat membantu siswa dalam memahami materi
dan juga dapat meningkatkan nilai siswa menjadi lebih baik.*

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Ifa yang penelitiannya
berjudul pengembangan media pembelajaran biologi berbasis web pada konsep
sistem pencernaan di Sekolah Menengah Atas yang mengacu pada model
pengembangan ADDIE. Melalui uji kevalidan melalui 2 validasi ahli dan 1
validasi praktis. Uji kepraktisan melalui respon guru dan respon siswa, sedangkan
tes evaluasi dan peningkatan hasil belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kevalidan termasuk kategori sangat valid, dan respon siswa persentase
mencapai 88,96% yang termasuk kategori sangat kuat, dan respon guru mencapai
92% vyaitu termasuk dalam kategori sangat kuat. Serta hasil belajar siswa juga
mengalami peningkatan.**

Hasil penelitian relevan sebelumnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh
Andrian tentang pengembangan media pembelajaran berbasis web pada mata
pelajaran kimia tentang larutan buffer untuk siswa SMA kelas XI. Metode yang
digunakan pada penelitian tersebut adalah penelitian pengembangan Research and
Development (R&D) yang menghasilkan sebuah produk pembelajaran berbasis

web.

*0 Triyanna Widiyaningtyas dan Anom Widiatmoko, “Media Pembelajaran..., h. 50.

* Ifa Safira, dkk. “Pengembangan Media Pembelajaran ..., h. 123.
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Media berbasis web pada materi larutan buffer valid digunakan di sekolah,
dengan hasil persentase validasi ahli media | yaitu 77,77% dengan kriteria baik
dan validasi ahli media Il yaitu 86,66% dengan kriteria sangat baik. Dan respon
siswa adalah baik dengan persentase 78,46% serta respon guru juga baik dengan
persentase 80%. Dari hasil penelitian media pembelajaran berbasis web layak
untuk digunakan secara aspek materi, kualitas, dan tampilan media dan daya tarik.
Serta memiliki respon yang baik dari guru dan juga siswa.*

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan adalah mengkaji tentang pengembangan media pembelajaran berbasis
web. Metode yang digunakan dalam peneliti sama-sama menggunakan Research
and Development (R&D) yang menghasilkan sebuah produk berupa media
pembelajaran berbasis web. Serta juga bertujuan untuk mengkaji tentang
bagaimana validasi ahli terhadap media pembelajaran berbasis web dan melihat
respon guru dan respon siswa terhadap media pembelajaran berbasis web.
Perbedaan pada penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan peneliti

lakukan terletak pada lokasi dan materi yang digunakan.

* Andrian Yusuf “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Web Pada Materi Larutan
Buffer di SMA Negeri 1 Bukit Bener Meriah, Skripsi. (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2019), h. 66.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and
Development (R&D). Penelitian pengembangan merupakan salah satu jenis
penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk, konsep, metode,
alat, program atau cara yang dapat membantu mempermudah dan mengatasi
permasalahan yang dihadapi manusia.

Tujuan utama penelitian pengembangan yaitu untuk menyempurnakan
sebuah produk atau untuk menciptakan produk baru. Berbagai alat yang kita
gunakan selama ini merupakan buah dari hasil penelitian pengembangan.
Penelitian pengembangan bidang pendidikan berupa menciptakan produk yang
bermanfaat sehingga dapat membantu peningkatan kualitas pendidikan.”* Jadi
dalam penelitian pengembangan serangkaian langkah dilakukan sehingga
menghasilkan produk yang baru, sebelum digunakan alat atau produk yang telah
dihasilkan akan diuji efektifitas dan kualitasnya. Oleh sebab itu media
pembelajaran berbasis web ini dirancang sedemikian rupa untuk bisa digunakan
sebagai salah satu media pembelajaran di sekolah.

Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model ADDIE, tahap-
tahap kegiatan yang terdapat dalam model ADDIE terdiri dari Analysis, Design,
Development, Implementation, and Evaluation. Implementasi model ADDIE

dapat digambarkan dalam diagram berikut:

* Eko Prastyo, Ternyata Penelitian Itu Mudah : Panduan Melaksanakan Penelitian
Bidang Pendidikan, (Lumajang: Edunomi, 2015), h. 42.
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Analysis Design

Evaluation

Development Implementation

Gambar 3.1 Model ADDIE (Sumber: Benny A Pribadi, 2014)
1. Analysis (Analisis)

Pada langkah pertama yaitu analisis, perancang mengumpulkan data dan
informasi yang terkait dengan yang masalah yang ada di sekolah. Sehingga
dikembangkan suatu produk yang dapat menyelesaikan permasalahan tersebut.
Seperti kurangnya media pembelajaran yang kemudian dikembangkan suatu
media yang dianggap tepat.

2. Design (Desain)

Tahap selanjutnya adalah pembuatan desain media yang dibutuhkan dalam
penelitian ini, peneliti membuat rancangan media pembelajaran berbasis web pada
materi ikatan Kimia.

3. Development (Pengembangan)

Pada tahap ini media yang sudah dibuat, kemudian dilakukan pengujian
kelayakan oleh tim ahli. Kritik dan saran yang diberikan oleh tim ahli pada media
yang dikembangkan akan digunakan untuk merevisi media sebelum diuji cobakan

di sekolah.
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4. Implementation (Implementasi)

Media pembelajaran web yang dikembangkan dan dinyatakan layak oleh
tim ahli yang diperoleh dari hasil pengisian lembar validasi produk yang
mencakup penilaian tampilan, materi, dan daya tarik, kemudian media web
diimplementasikan kepada siswa kelas X Merah SMA Negeri Unggul Tunas
Bangsa yang berjumlah 30 orang dan satu orang guru kKimia. Siswa mengisi
lembar angket yang berisi sejumlah pernyataan, lembar angket diberikan untuk
mengetahui respon siswa dan guru terhadap media web yang dikembangkan.

5. Evaluation (Evaluasi)

Evaluation atau evaluasi merupakan tahap kelima atau tahap akhir dalam
menerapkan model ADDIE untuk mendesain dan mengembangkan sebuah
program latihan yang efektif dan efisien. Evaluasi dapat dimaknai sebagai proses
yang dilakukan untuk menentukan nilai, harga, dan manfaat dari suatu objek**.
Lembar angket diberikan kepada guru dan siswa untuk mengukur ketertarikan dan
keberhasilan media yang dikembangkan, dengan adanya saran dan masukan yang
diberikan, peneliti bisa mengetahui kekurangan dari media web dan peneliti dapat
melakukan revisi sehingga media pembelajaran berbasis web benar-benar layak
digunakan di sekolah untuk menambah variasi media dalam pembelajaran yang

membantu memudahkan siswa dan juga guru dalam proses belajar.

“ Benny A Pribadi, Desain dan Pengembangan Program Pelatihan Berbasis
Kompetensi: Implementasi Model ADDIE, (Jakarta: Kencana, 2014), h. 22-30.



48

B. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Merah SMA Negeri

Unggul Tunas Bangsa yang terdiri dari 30 orang siswa.

C. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen penelitian adalah pedoman tertulis tentang wawancara, atau
pengamatan, atau daftar pertanyaan dan pernyataan, yang dipersiapkan untuk
mendapat informasi dari responden. Instrumen sebagai alat pengukur data yang
berkaitan dengan kualitas data. Oleh karena itu, instrumen sebagai alat pengumpul
data harus valid.*® Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Lembar Validasi ahli
Lembar validasi digunakan untuk menilai atau mengukur kelayakan media
web yang dikembangkan, lembar validasi berisi pernyataan-pernyataan yang
diberikan kepada pakar ahli atau tenaga ahli yang berpengalaman untuk mendapat
koreksi, kritik dan saran terhadap media yang ingin dikembangkan.
2. Lembar Angket
Angket adalah sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang
pribadinya, atau hal-hal yang diketahui.*® Lembar angket dalam penelitian ini

berisi sejumlah pernyataan yang diberikan kepada guru dan siswa yang kemudian

* Gulo W dan Yovita Hardiwati, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Grasindo,2002), h.
123.

% lwan Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif Dan Mixed
Method, (Kuningan: Hidayatul Quran Kuningan, 2019), h. 75.
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diberi jawaban terhadap pernyataan tersebut. Lembar angket digunakan sebagai
alat untuk memperoleh data tentang respon guru dan siswa terhadap media

pembelajaran berbasis web yang telah diuji coba.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara peneliti memperoleh data-data
dalam penelitian. Pengumpulan data yang peneliti lakukan untuk mendukung
keakuratan informasi dalam media pembelajaran web, pengambilan data-data
untuk penelitian ini diantaranya adalah :
1. Validasi ahli
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini salah satunya adalah
melalui lembar validasi yang diberikan kepada tim ahli. Validasi ahli bertujuan
untuk mendapatkan kevalidan produk yang akan dikembangkan. Lembar validasi
dapat memudahkan validator dalam memberikan saran dan kritikan terhadap
media yang ingin dikembangkan, masukan yang didapat dari tim ahli digunakan
untuk memperbaiki desain media atau isi materi yang belum sesuai.
2. Angket
Dalam penelitian ini selain lembar validasi, lembar angket juga digunakan
dalam pengumpulan data. Angket yang berisi sejumlah pernyataan yang diberikan
kepada guru dan siswa yang dijawab secara tertulis, angket digunakan untuk
mengetahui tanggapan siswa dan guru terhadap media pembelajaran berbasis web.

Lembar angket menggunakan skala likert.
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E. Teknik Analisis Data
1. Analisis Lembar Validasi
Lembar validasi tim ahli digunakan untuk mengetahui pendapat validator
terhadap media pembelajaran berbasis web. Berikut aturan pemberian skor lembar
validasi.

Tabel 3.1. Aturan Pemberian Skor*’

Kategori Skor
Sangat baik 3
Baik 4
Cukup baik B
Kurang baik 2
Sangat tidak baik il

Untuk Kkriteria penilaian media web dinyatakan dalam persentase yang

diperoleh dari skor yang dapat dihitung dengan memasukkan skor dalam rumus :

P :—fx 100%
N

Keterangan :

f = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya.
N = Jumlah persentase.

P = Angka persentase®

Tahapan berikutnya adalah hasil persentase yang didapatkan dilihat dalam

tabel berikut.

*" Muslich Anshori, dkk., Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Surabaya : Airlangga
University Press, 2017), h.77

* Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada,
2014), h. 43.
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Tabel.3.2 Persentase Kriteria Kevalidan®®

Tingkat Pencapaian % Kategori
0% - 20% Sangat tidak valid
21% - 40% Tidak valid
41% - 60% Kurang valid
61% - 80% Valid
81% - 100% Sangat valid

2. Analisis Lembar Angket
Lembar angket digunakan untuk mengetahui pendapat guru dan siswa
terhadap media pembelajaran berbasis web. Berikut aturan pemberian skor pada
setiap butir pernyataan yang ada di angket.

Tabel 3.3. Aturan Pemberian skor™

Kategori Skor
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Ragu-ragu 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Dari hasil pengisian lembar angket diperoleh data tanggapan guru dan

siswa, yang persentase dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

P;éXlOO%

* Abdullah, dkk. “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Multiple
Representasi pada Materi Hukum Dasar Kimia Kelas X IPA SMA Negeri 1 Sungai Raya, Ar-Razi
Jurnal llmiah, Vol.7, No. 1, Februari 2019, h. 41-42

%0 Muslich Anshori, dkk., Metodologi Penelitian Kuantitatif..., h.77
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Keterangan:

f = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya.
N = Jumlah frekuensi.

P = Angka persentase.™

Tabel 3.4 Kriteria persentase angket respon siswa>

Tingkat Pencapaian % Kategori
80-100 Sangat Baik
66-79 Baik
56-65 Cukup
40-55 Kurang
30-39 Sangat Kurang

*! Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan..., h. 43.

*2 Rini Dwi Astuti, “Pengembangan Media Permainan Lajur Bata (Langkah Juara Bangun
Datar) Untuk Materi Keliling dan Luas Bangun Datar Kelas 4 Sekolah Dasar, Fundamental
Pendidikan Dasar, Vol. 1, No.1, Juli 2019, h. 7



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Hasil Pengembangan Produk

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri Unggul Tunas Bangsa yang
terletak di kabupaten Aceh Barat Daya yang beralamat di jalan Nasional, komplek
sekolah bantuan Korea Selatan, desa Ujung Padang kecamatan Susoh. Sekolah
tersebut dipimpin oleh bapak Arianto, S.Pd., M.Pd. Penelitian dan pengembangan
ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah media pembelajaran interaktif berbasis
web pada materi ikatan kimia. Media pembelajaran interaktif berbasis web yang
sudah dikembangkan kemudian divalidasi untuk mengetahui validasi ahli terhadap
kelayakan media, dan juga untuk mengetahui respon guru dan respon siswa
terhadap media pembelajaran interaktif berbasis web. Penelitian dan
pengembangan ini melalui beberapa tahap, tahapan penelitian menggunakan
model ADDIE yang terdiri dari Analysis, Design, Development, Implementation,
and Evaluation.>® Adapun tahapan penelitian tersebut adalah sebagai berikut:

a. Analysis (Analisis)

Pada tahap awal penelitian pengembangan yang menggunakan model
ADDIE vyaitu tahap analisis, analisis dilakukan untuk mengetahui latar belakang
sekolah dan permasalahan yang ada di sekolah. Tahap ini dilakukan untuk
memperoleh informasi yang berkaitan dengan media pembelajaran apa yang

dibutuhkan sekolah dan siswa.

>3 Benny A Pribadi, Desain dan Pengembangan Program Pelatihan..., h. 23.
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Hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti dengan guru kimia
di SMA Negeri Unggul Tunas Bangsa, peneliti memperoleh informasi yang
bahwasanya di sekolah tersebut sudah dilengkapi dengan fasilitas yang memadai,
seperti fasilitas wifi yang tersedia perkelas, ruangan komputer, dan juga semua
siswa memiliki notebook ataupun smartphone pribadi yang diperbolehkan untuk
dibawa ke sekolah, tetapi fasilitas tersebut belum dimanfaatkan dengan baik,
belum adanya media pembelajaran yang memanfaatkan fasilitas tersebut.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru juga memperoleh informasi siswa
masih sulit dalam memahami materi ikatan kimia. Media pembelajaran interaktif
berbasis web sangat membantu peserta didik dan juga guru dalam belajar di
sekolah ataupun di luar lingkungan sekolah, jika siswa ingin sekedar mengulang
pembelajaran siswa juga dapat mengakses materi di mana saja.

Media pembelajaran interaktif berbasis web dilengkapi dengan teks, video,
latihan soal, dan juga gambar-gambar sehingga dapat membuat siswa lebih
memahami materi ikatan kimia, seperti yang dikemukan oleh Ramayulis yaitu
alat/media pendidikan atau pengajaran mempunyai perananan yang sangat
penting. Sebab alat/media merupakan sarana yang membantu proses pembelajaran
terutama yang berkaitan dengan indera pendengaran dan penglihatan. Adanya
alat/media bahkan dapat mempercepat proses pembelajaran murid karena dapat

membuat pemahaman murid lebih cepat pula®. Media pembelajaran interaktif

* Muhammad Anas, Pengaruh Penggunaan Media Audiovisual Pada Pembelajaran
Sholat Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik di MIN Beji, (Muhammad Anas,
2014), h. 22.
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berbasis web dapat membuat siswa memanfaatkan fasilitas yang ada untuk hal-hal
yang bermanfaat.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka peneliti mengembangkan media
pembelajaran interaktif berbasis web pada materi ikatan kimia. Media
pembelajaran interaktif berbasis web dapat membantu memudahkan siswa dalam
menerima pembelajaran di tengah masa pandemi virus corona yang membuat
siswa harus belajar secara online dan mandiri di rumah masing-masing.
Multimedia sebagai sarana pembelajaran mandiri yang dapat dimanfaatkan oleh
siswa secara mandiri tanpa bantuan guru.>

b. Design (Desain)

Tahap selanjutnya adalah desain yang bertujuan untuk merancang media
interaktif berbasis web pada materi ikatan kimia, desain produk yang menarik
diharapkan dapat membuat siswa tertarik untuk belajar ikatan kimia, hal yang
pertama adalah membuat peta konsep. Kemudian peneliti mengumpulkan alat atau
bahan yang diperlukan untuk mengembangkan media interaktif berbasis web

seperti, laptop, smartphone, dan koneksi internet.

*® Novia Lestari, Media Pembelajaran Berbasis Multimedia Interaktif, (Jawa Tengah:
Penerbit Lakeisha, 2019), h.9.
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c. Development (Pengembangan)

Tahapan pengembangan adalah lanjutan dari tahapan desain, tahapan ini
adalah proses membuat media web yang telah dirancang sebelumnya. Jenis web
yang digunakan yaitu blogger. Yang pertama dilakukan adalah menentukan
indikator pembelajaran ikatan kimia, kemudian menyiapkan materi tentang ikatan
kimia, dan juga membuat video animasi. Materi dan video yang telah disiapkan
nantinya dimasukkan dalam media pembelajaran interaktif berbasis web. Setelah
itu peneliti membuat akun blogger dan berikut tampilan akun blogger.

1) Tampilan blogger

SHELAWATI 4

SHELAWATI §

e G R R

SHELAWATI 4

Gambar 4.1 Tampilan blogger
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2) Tampilan menentukan alamat website

Website atau situs web adalah nama sebuah tempat yang ada di internet.
Sebuah website dapat diibaratkan seperti sebuah rumah, untuk menuju kesana
harus tahu alamatnya dengan benar, alamat website diketik di browser jika ingin
mengunjungi web tersebut®™. Alamat website media yang peneliti kembangkan

adalah “ikatankimiashela.blogspot.com”.

Pilih URL untuk blog Anda

Gambar 4.2 Membuat alamat website

3) Tampilan membuat postingan blog

G slamatwet X | G Memb Aol x | G Membang: x | G Browsings X | G MEDAPEL x | G Teinckegi® x | G PENGARUF x | O KANGL x  C Poumgn x4 - 8 X

X O ( “ @
HI Apl M Gl @ VouTube Y Maps
« B o @ @
F- e B - Nomil- B F U T AL oB MO E-ZF -

Tidak ada saran yang

Ccocok

1bl

[« e

Gambar 4.3 Membuat postingan blog

% Eko H Setianto, Browsing Aja Di Internet, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2013), h.
29.
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4) Tampilan mengatur tata letak dan tema
Postingan yang sudah dibuat kemudian diatur tema dan tata letak. Adapun

tampilannya dapat dilihat pada gambar berikut:

ing” X | G MEDAPEL X | G Teknologii X | G PENGARU: X | [ IKATANKI X Blogger T X 4

G alamatwe: X | G Memb.Ap: X | G Membang. X

“« C (d & biogger.com/blog/layout/2127979
© Youluse BY Mopt

Ee o = @

IKATAN KIMIA

Navbar
B Postingan

Navt
i Statistik
M Komentar

Tajuk

$  Penghasilan

IKATAN KIMIA (Header)
Halaman

O

T Tema Seluruh Kolom
£ Setelan
n

Daftar Bacaan

H L Type here to search
Gambar 4.4 Mengatur tata letak dan tema

5) Tampilan halaman depan media web

= a X

<« C Y @ ikstankimiashelablogspot.com * @ :

shelawati1997@gmaf com EntiBaru Desain Logout

Beranda  JENISJENIS IKATANKIMIA ~ VIDEO ANIMASI  LATIHAN SOAL

- KESTABLIAN ATOM

Sifat unsur ditentukan oleh konfigurasi elektronnya. Simak konfigurasi elektron atom-atom gas mulia yang

merupakan atom rikut
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Konfigurasi [Elektron valensi | lonyang | Konfigurasi
elektron | yang dilepas | terbentuk

fon

ambar 4.7 Tampllan awal media web penjelasan pebetukan ion
6) Tampilan isi dalam menu pada tampilan halaman utama
Pada halaman utama terdapat beberapa menu seperti menu jenis-jenis
ikatan kimia, menu video animasi, dan latihan soal.
a) Tampilan dalam menu jenis-jenis ikatan kimia
Dalam menu jenis-jenis ikatan kimia terdapat penjelasan tentang

ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan kovalen koordinasi dan ikatan logam.



atan Kimia.pdf = fuka dongan Googin Dokumen

Se . .
& ® IKATANJION]

Ikatan 1on adaian ikatan yang terjadi karena adanya gaya tarik-menari
Blekirostatis antara ion positif dan lon negatif. Sehingga ikatan ion merupakan ikatan serah terima
Blektron antara dua unsur yaitu unsur logam (energi ionisasi yang rendah) dan non logam (afinitas
blektron yang tinggi).

a.Pembentukan Ikatan lon
uatu ion akan melepas atau mengikat elekiron. Untuk mencapai kestabilan atom:
yang energi ionisasinya rendah akan melepas elektron dan atom-atom yang afinitas
elektronnya tinggi akan mengikat elektron.

Contoh:
Pembentukan Ikatan ion pada senyawa NaCl. Atom natrium mempunyai nomof
atom 11 dan nomor atom Cl 17 dengan konfigurasi elektron

* Konfigurasi Elektron Atom Na
K L M

Na=2 8 (1)* e Valensi=1,cenderungmelepas 1 e untuk mencapaikestabilan

Sehingga,
K L
Na'=2 &k

Buka dengan Google Dokumen v
gan Google

Na — Na'+e
*Konfigurasi Elektron Atom C

K L M
Cl= 2 8 7)> @ Valensi=7, cenderung mengikat 1 ¢’ untuk mencapai kestabilany
Sehingga.

K M
Ci=2 8 8 Cl+e —C

“Terjadi tarik-menarik antara sebuah ion Na' dengan sebuah ion CI membentuk
gabungan ion NaCI”

Na' 4 CI — NaCl

@®©-®

Na + CI Na'

Atom

KATANRKOVALEN

Ikatan Kovalen aaiah ikatan yang teriadi karena pemakaian bersamd
pasangan elektron. Pasangan elektron ini dapat berasal dari masing-masing atom yang saling
berikatan antara unsur non logam dan unsur non logam. Ikatan yang terbentuk disebut sebagai ikatar{
ovalen.

a. Pembentukan Ikatan Kovalen

ntuk menggambarkan bagaimana ikatan kovalen terjadi, digunakan rumus tit
elekiron (struktur lewis). Rumus ini menggambarkan bagaimana peranan elekiron valens
dalam membentuk ikatan. Rumus titik elekiron (strukiur lewis) merupakan tanda atom yang d
sekellingnya terdapat tanda titik, silang, atau bulatan kecil yang menggambarkan elekiror]
valensi atom yang berikatan. Untuk menentukan elekiron valensi, periu dibuat konfiguras
elektronnya.

Berikut rumus titik "
K L M

H'* e ValensiatomH

& Valensi atom Mg =2

@ Valensiatom C =4

& Valensiatom N=§

Gambar 4.9 Tampilan penjelasan ikatan kovalen




Gambar 4.10 (a),( b),(c) Tampilan penjelasan macam-macam ikatan

kovalen

O/. - 2 N

PPashfigan, elekiron yang dipiikai bersama disebut pasangan elektron ikatan (PE) ﬂaq‘
piforoen ‘lekiron valensi yang tidak terlibat dalam pembentukan ikatan kovalen disebut pasangar|
ktron bebas (PEB). Ikatan kovalen umumnya terjadi antara atom-atom unsur non logam, bisa
jenis (contoh: H,, N, 0,.CL,, F,. Br,, 1,) dan berbeda jenis (contoh: H,0, CO,, dan lain-iain). Senyawa

Macam-Macam Ikatan Kovalen

{ jumiah yai

1) Ikatan Kovalen Tunggal
fkatan kovalen tunggal yaitu ikatan kovalen yang memiliki 1 pasang PEI. Contoh: H
H,0 (konfigurasi elektron H = 1: 0 =2, 6)

H e -+ 090—-[]

tkatan Kovalen Tunggal

Atom O mempunyai 2 elekiron tidak berpasangan, sehingga membutuhkan 2 elektron untu!
membentuk pasangan, karena atom H hanya mempunyai 1 elektron tidak berpasangan, m
gvbuluhkan 2 atom H. Setelah membentuk molekul H.0, jumiah elektron valensi atom O yang semula
elektron menjadi 8 elektron (o'v gas mulia) dan jumiah elekiron valensi atom H yang semula 1
plektron menjadi 2 elektron

2) Ikatan Kovalen Ran s

| Ikatan kovalen ran

BISKIION Men|adi Z elextron,

2) Ikatan Kovalen Rangkap Dua
Tkatan kovalen rangkap 2 yaitu ikatan kovalen yang memiliki 2 pasang PEI. Contoh: O,
€O, (konfigurasi elektron O =2, 6; C = 2, 6). Contoh ikatan kovalen rangkap dua

b — @b

Struktur Molekul O,

tom O terdapat 2 e

wmanyumhangkan 2 elekiron untuk membentuk 2 pasang elektron yang digunakan bersama-sama,
umiah e v atom O semula 6 elektron, setelah membentuk molekul O, menjadi 8 elektron (elektror|

Valensi gas mulia).

3) Ikatan Kovalen Rangkap Tiga
Ikatan kovalen mngkap 3 yaitu ikatan kovalen yang memilii 3 pasang PEI. Contoh: N

i 4
¢ .0

3) Ikatan Kovalen Rangkap Tiga ‘
Ikatan kovalen rangkap 3 yaitu ikatan kovalen yang memiliki 3 pasang PEI Contoh: N
N=2,5). Berkut g

Ikatan Kovalen Rangkap Tiga

Struktur Molekul N,

Masing-masing atom N terdapat 3 elekiron sendiri sehingga membutuhkan 3 elektron untul
fembentuk konfigurasi oktet (gas mulia), elektron valensi N yang semula 5 elekiron menjadi
lektron (electron valensi gas mulia).

1) Ikatan Kovalen P
Ikatan kovalen (TSRS [oRER R akai bersama, tertarik lebity
kuat kesalah satu akan bertambah jika bedd

61
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lektron (electron valensi gas mulia).

1) Ikatan Kovalen Polar
polar terjadi elektron tertarik lebif{
kuat kesalah satu atom yang berikatan. Kepolaran senyawa akan beﬂambah jika beda
Contoh

atom-at

O+ 0 . 9-

S

Pasangan elekiron ditark oleh atom CI
2) Ikatan Kovalen Non Polar

Ikatan kovalen non polar terjadi jika pasangan elekrton yang dipakai bersama, tertarik
‘sama kual ke semua atom berikatan. Contoh

M S 7
S 00/ Ca oo
oo o0

Elekiron tertarik sama kuat

uk suatu senyawa kovalen|
k memiliki keslektonegatifar}
n. Ikatan kovalen tersebuf

IKATANRKOVALENIKOORDINAS|

Ikatan Kovalen Koordinasi ssaan iatan teradi jia pasd
pembentukan ikatan terdapat pasangan elektron yang hanya berasal dari salah satu atom yang
berikatan. Ikatan kovalen koordinasi umumnya terjadi pada molekul yang juga mempunyai ikatar|

@ 'Valensiatom S =6

@ ValensiatomO =6

mbentuk Konfigurasi okte
LRI . i1 atom saling memberikar

IKATANAL'OGAM

Ikatan Logam mempunyai beberapa sitat yang unik, antara lain mengkiap|
tapat menghantarkan listrik dan kalor dengan baik, mudah ditempa, ulet dan dapat diulur menjad|
kawat. Sifat-sifat logam tersebut tidak dapat dijelaskan dengan teori ikatan kovalen maupun ikatan

n. Logam tersusun dalam suatu kisi Kristal yang terdiri dari ion-ion positif logam di dalam lautar
Blektron

Lautan elektron tersebut ekt lektron valensi dari tom yang
baling tumpang tindih. Masing-masing elektron valensi dapat bergerak bebas mengelilingi inti at
yang ada di dalam Kristal tersebut, tidak hanya terpaku pada salah satu inti atom. Elektron-elektror|
Lan& bergerak bebas dari satu inti atom ke int atom yang lain disebut elekiron terdislokalisasi Gayq

rikan inti terjadinya
n yang dapat bergerak bebas dari satu atom ke atom lain menjadikan logam sebaga
nghanlarlls!nk dan kalor yang baik




Y YY X

L 9.0 0.0-9
00006
e000® [

Tekanan pada logam tidak menyebabkan logam pecah

utan elektron pada Kristal logam memegang erat ion-ion positif pada logam sehingga bild
Hipukul Ia'audlempa Voger fidak akan pocah st beroeral bora;tetspl akan bergeser.Fal inlef

(b)

Gambar 4.13 (a) dan (b) Tampilan penjelasan ikatan logam

7) Tampilan dalam menu video animasi

VIDEO ANIMASI
IKATAN KIMIA

— . BY SHEI AWATI




NaCl atau garam dapur
ELETELETETTRT L ETE]
yang terbentuk karena
adanya ikatan ion, dim
adanya gaya tari’
menarik antara ion

N

Besi memiliki sifat dapat
menghantar panas
disebabkan karena atom
logam mempunyai
kelektronegatifan rendah, )

artinya mereka cenderung
mudah melepaskan
elektron terluarnya.
Logam adalah konduktor
panas yang membuat
mereka dengan cepat
ntransfer panas

trultur lnoam

Gambar 4.15 (a), (b) dan (c) Tampilan video animasi ikatan kimia

8) Tampilan isi menu latihan soal

Bagaim: nderungan atom-atom berikut ini dalam mencapai kestabilan

jks ditinjaus dari konfiguras: clekironnya
a &£
b Al
2. Tentukanlah bagaimans bentuk simbol lewis dari stom-atom berikut ini
a WS
b aCa
o Ne
4 N
3. NH4' dibentuk dari NH. dan ion H' melalui reaksi NH, + H* — NH;-
Jelaskan bagaimana pembentukan strukiur lewisnya.
“Tunjukan jenis ikatan spakah yang uungkin terjadi antara unsur K dan .S

Jelashin A ] ORI B kovilen koordinasi

Ll 2 searcn =1

Gambar 4.16 Tampilan latihan soal ikatan kimia
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d. Implementation (Implementasi)

Tahap implementasi atau tahap uji coba dilakukan pada 30 orang siswa
kelas X Merah SMA Negeri Unggul Tunas Bangsa dan satu orang guru bidang
studi kimia. Peneliti melakukan penelitian dengan memberi angket kepada guru
untuk mengetahui respon guru terhadap media pembelajaran interaktif berbasis
web yang peneliti kembangkan dan setelah itu dengan arahan guru kimia peneliti
masuk kelas X Merah dan menjelaskan tentang media pembelajaran interaktif
berbasis web pada materi ikatan kimia kepada siswa, kemudian siswa dibagikan
angket yang telah disiapkan.

e. Evaluation (Evaluasi)

Tahap terakhir adalah evaluasi, evaluasi berdasarkan hasil implementasi
kepada guru dan siswa, yang dapat dilihat dari hasil pengisian angket oleh guru
dan juga siswa terhadap media pembelajaran berbasis web pada materi ikatan
kimia. Jika sudah tidak ada kekurangan, maka media pembelajaran berbasis web
valid untuk digunakan. Berdasarkan hasil uji coba pada guru dan siswa kelas X
Merah SMA Negeri Unggul Tunas Bangsa mendapatkan hasil yang sangat baik

sehingga media yang peneliti kembangkan valid untuk digunakan.
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B. Hasil Validasi
1. Hasil Validasi Ahli

Sebelum melakukan uji coba media kepada peserta didik, media
pembelajaran interaktif berbasis web pada materi ikatan kimia yang
dikembangkan terlebih dahulu divalidasi oleh para ahli. Validasi media dilakukan
oleh 3 orang dosen, 2 diantaranya adalah dosen Pendidikan Kimia Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry yaitu bapak Safrijal, M.Pd dan ibu Riza
Zulyani, M.Pd. dan satu orang dosen Pendidikan Teknik Elektro Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry yang mengajar bagian Teknologi yaitu
bapak Muhammad Rizal Fachri, M.T selaku ahli media. Kelayakan media
pembelajaran berbasis web pada materi ikatan kimia ini ditinjau dari kelayakan
aspek pengakses web, tampilan web, materi yang disajikan, dan aspek daya tarik.

Validasi ahli bertujuan untuk mendapatkan kritik dan saran agar media
pembelajaran berbasis web yang dikembangkan menjadi produk yang berkualitas
dan layak digunakan. Jumlah indikator yang dinilai oleh validator adalah
sebanyak 15 pernyataan. Skor maksimal dari masing-masing item pernyataan
adalah 5 dan skor minimumnya adalah 1, sehingga skor maksimal nya yaitu 75.
Hasil validasi oleh para ahli dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.1 Hasil Validasi oleh Validator |

No Item Penilaian Indikator yang dinilai Nilai
1 2 3 4
1. Kemudahan dalam mencari alamat 3
1. web.
Aspek pengakses 2. Media web dapat diakses kapanpun 4
dan di manapun.
3. Media pembelajaran berbasis web 4
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2 3 4
ini dapat diakses di smartphone dan
juga komputer.
4. Tulisan atau teks yang digunakan 4
jelas dibaca.
Aspek tampilan 5. I;(i{nggunaan bahasa sesuai dengan 5
6. Kesesuaian warna dengan desain 4
tampilan menu utama.
7. Kesesuaian KD dengan tujuan 5
pembelajaran.
8. Kesesuaian materi dengan 5
indikator.
Aspek materi 9. Contoh yang diberikan  sesuai 5
dengan materi.
10.Latihan soal yang diberikan sesuai 5
dengan materi.
11.Kalimat materi sudah sesuai konsep 5
tidak ada miskonsepsi.
12.Kepraktisan penggunaan media 4
pembelajaran.
13.Media - web termasuk  kedalam 4
media yang memanfaatkan
teknologi sebagai sarana
. pembelajaran.
g KR ELS 14.Media web dapat memudahkan 4
siswa dalam menerima materi
pelajaran ditengah pandemi covid
19
15. Media web dapat digunakan dalam 5
jangka waktu yang panjang.
Jumlah Total Skor Maksimal 75
Jumlah Total Skor yang Diperoleh 66
Skor Rata-rata 4,40
Persentase 88%
Tingkat Persentase 81%-100%
Kriteria Sangat
valid

Hasil validasi oleh validator I menunjukkan skor yang diperoleh sebanyak

66 dan skor rata-rata skor yaitu 4,40 yang mendapatkan persentase sebesar 88%

dengan kriteria sangat valid. Hasil validator Il dapat dilihat pada Tabel 4.2
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No Item Penilaian Indikator yang dinilai Nilai
1.Kemudahan dalam mencari alamat 4
web.
2.Media web dapat diakses kapanpun 5

1. Aspek pengakses | dan di manapun.
3.Media pembelajaran berbasis web ini 5
dapat diakses di smartphone dan juga
komputer.

4. Tulisan atau teks yang digunakan 5
jelas dibaca.

2. Aspek tampilan Z.Ylgenggunaan bahasa sesuai dengan 4
6.Kesesuaian warna dengan desain 4
tampilan menu utama.
7.Kesesuaian KD dengan tujuan 5
pembelajaran.
8.Kesesuaian materi dengan indikator. 5

3 9.Contoh yang diberikan sesuai dengan 4

' Aspek materi materi.
10.Latihan soal yang diberikan sesuai 5
dengan materi.
11. Kalimat materi sudah sesuai 4
konsep tidak ada miskonsepsi
12.Kepraktisan penggunaan media 4
pembelajaran.
13.Media web termasuk kedalam 5
media yang memanfaatkan teknologi

4. . sebagai sarana pembelajaran.

Aspeigaya tarjje 14.Media web dapat memudahkan 5
siswa dalam  menerima  materi
pelajaran ditengah pandemi covid 19
15.Media web dapat digunakan dalam 5
jangka waktu yang panjang.
Jumlah Total Skor Maksimal 75
Jumlah Total Skor yang Diperoleh 69
Skor Rata-rata 4,60
Persentase 92%
Tingkat Persentase 81%-100%
Sangat

Kriteria

valid
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Hasil validasi oleh validator Il menunjukkan skor yang diperoleh sebanyak
69 dengan rata-rata skor yaitu 4,60 serta persentase 92% dengan kriteria sangat
valid. Hasil validator Il dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut ini:

Tabel 4.3 Hasil Validasi oleh Validator Il1

No Item Penilaian Indikator yang dinilai Nilai
1. Kemudahan dalam mencari alamat 4
web.

2. Media web dapat diakses kapanpun 5

1. Aspek pengakses | dan di manapun.

3. Media pembelajaran berbasis web 5

ini dapat diakses di smartphone dan
juga komputer.

4. Tulisan atau teks yang digunakan 5
jelas dibaca.

2. Aspek tampilan ZY I;)enggunaan bahasa sesuai dengan 4
6.Kesesuaian warna dengan desain 4
tampilan menu utama.
7.Kesesuaian KD dengan tujuan 4
pembelajaran.
8.Kesesuaian materi dengan indikator. 4

3 9.Contoh yang diberikan sesuai dengan 5

' Aspek materi materi.
10.Latihan soal yang diberikan sesuai 4
dengan materi.
11.Kalimat materi sudah sesuai konsep 4
tidak ada miskonsepsi.
12.Kepraktisan  penggunaan media 4
pembelajaran.
13.Media web termasuk kedalam 5
media yang memanfaatkan teknologi

4, . sebagai sarana pembelajaran.

Aspek daya tarik 14.Media web dapat memudahkan 5
siswa dalam  menerima  materi
pelajaran ditengah pandemi covid 19
15.Media web dapat digunakan dalam 5
jangka waktu yang panjang.
Jumlah Total Skor Maksimal 75
Jumlah Total Skor yang Diperoleh 71
Skor Rata-rata 4,73

Persentase 94%
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Tingkat Persentase 81%-100%
Kriteria Sangat
valid
Hasil validasi oleh validator Il menunjukkan skor yang diperoleh

sebanyak 71 dan rata-rata skor yaitu 4,73 dengan persentase sebesar 94% kriteria
media sangat valid. Berikut ini adalah tabel hasil peroleh skor dan persentase yang
diperoleh dari ketiga validator.

Tabel 4.4 Data Keseluruhan Hasil Validasi Ahli

No | Validator Skor yang Skor rata-rata | Persentase Kriteria
diperoleh

1 I 66 4,40 88% Sangat
valid

2 1 69 4,60 92% Sangat
valid

3 1l 71 4,73 94% Sangat
valid

Rata-rata 68 4,57 91% Sangat

valid

Berdasarkan data hasil penilaian oleh ketiga validator diperoleh hasil
keseluruhan dengan skor rata-rata yaitu 4,57 dan memperoleh persentase sebesar
91% termasuk kedalam kriteria media sangat valid, berdasarkan hasil validasi
tersebut dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran interaktif berbasis web
pada materi ikatan kimia sangat valid untuk diuji cobakan pada guru dan juga
siswa di SMA Negeri Unggul Tunas Bangsa.

2. Hasil Uji Coba
Uji coba media dilakukan untuk mengetahui kelayakan media
pembelajaran berbasis web berdasarkan respon guru dan juga siswa, uji coba

media pembelajaran berbasis web pada materi ikatan kimia diuji pada satu orang



71

guru kimia dan 30 orang siswa kelas X merah SMA Negeri Unggul Tunas
Bangsa. Pengambilan data dilakukan dengan cara memberikan angket kepada
guru dan juga siswa setelah penggunaan media. Data hasil respon guru dan siswa
dapat dilihat pada tabel 4.5.dan 4.6.

Tabel 4.5 Hasil Angket Guru

Keterangan
No Pernyataan 11213415
1 | Media pembelajaran berbasis web ini mudah N
digunakan oleh guru.
2 | Media pembelajaran web ini dapat menambah media N
pembelajaran kimia di sekolah.
3 | Tulisan atau teks yang digunakan dalam media N

pembelajaran berbasis web ini jelas dibaca.

Media pembelajaran berbasis web dapat memudahkan N

4 siswa dalam menerima materi pelajaran selama
pandemi virus corona seperti saat sekarang.
5 Materi yang diberikan sesuai dengan indikator N
pembelajaran
6 | Contoh yang diberikan dalam media web sesuai N
dengan materi .
7 | Latihan soal yang diberikan dalam media web sesuali N
dengan materi.
8 Media pembelajaran berbasis web ini dapat mudah N
diakses dengan menggunakan smartphone atau
komputer.
9 | Media pembelajaran berbasis web ini dapat digunakan N
dalam jangka waktu yang panjang.
10 Media pembelajaran berbasis web ini dapat membuat N
siswa menggunakan teknologi untuk hal yang lebih
bermanfaat.
Jumlah Total Skor Maksimal 50
Jumlah Total Skor yang Diperoleh 49
Skor Rata-rata 4,90
Persentase 98%
Tingkat Persentase 81%-100%
Kriteria Sangat baik

Hasil respon dari angket yang diberikan kepada guru memperoleh nilai 49

dengan rata-rata 4,90 yang mendapatkan persentase sebesar 98% dengan kriteria
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sangat baik, dan angket respon siswa diberikan kepada 30 orang siswa X Merah
SMA Negeri Unggul Tunas Bangsa. Hasil respon siswa terhadap media

pembelajaran interaktif berbasis web pada materi ikatan kimia dapat dilihat pada

Tabel 4.6.
Tabel 4.6 Hasil Angket Siswa
Keterangan
No Pernyataan 172131 a 5
1 | Media pembelajaran berbasis web ini mudah 16 |14
diakses.
2 | Media pembelajaran web ini dapat diakses di 4 |7 19
manapun dan kapanpun.
3 | Tulisan atau teks yang digunakan dalam media 17 |13
pembelajaran berbasis web ini jelas dibaca.
4 | Tampilan media pembelajaran berbasis web ini 20 |10
menarik.
Media pembelajaran berbasis web ini dapat 18 |12
5 | memudahkan saya ketika ingin mengulang materi
ikatan tentang kimia.
6 | Media pembelajaran berbasis web lebih praktis 13 | 17
untuk digunakan dalam belajar.
7 | Materi yang disajikan dalam media web ini dapat 1 (14 |15
membuat saya memahami materi ikatan kimia.
8 Media pembelajaran berbasis web ini membuat 11 |19
saya lebih memanfaatkan teknologi untuk hal yang
positif.
9 | Media pembelajaran berbasis web ini dapat saya 20 |10
gunakan untuk belajar di luar lingkungan sekolah.
10 Media pembelajaran berbasis web ini dapat 23 |7
diakses dengan menggunakan smartphone atau
komputer
Jumlah Frekuensi - |- |5 | 159|136
Jumlah Skor - |- | 15| 636 | 680
Total Jumlah Skor 1.331
Rata-rata 44,36
Persentase 88%
Tingkat Persentase 80%-100%
Kriteria Sangat Baik
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Hasil angket guru menunjukkan jumlah skor yang diperoleh adalah 49
dengan persentase 98% dengan kriteria sangat baik dan pada hasil angket respon
siswa yang berjumlah 30 menunjukkan jumlah skor total yang diperoleh adalah
1331 dengan persentase 88% termasuk dalam kriteria sangat baik. Berdasarkan
hasil angket guru dan siswa terhadap media pembelajaran interaktif berbasis web
pada materi ikatan kimia yang peneliti kembangkan dapat disimpulkan bahwa
media web ini mengalami perkembangan yang baik sehingga layak untuk
digunakan dalam proses pembelajaran ikatan kimia di sekolah maupun di luar
lingkungan sekolah.

3. Hasil Revisi Produk

Media pembelajaran interaktif berbasis web sebelum diuji coba pada guru
dan siswa harus divalidasi terlebih dahulu oleh para ahli agar media yang
dikembangkan layak untuk diuji coba, berdasarkan hasil validasi dengan tim ahli
media pembelajaran berbasis web mendapat kritik dan saran oleh para validator
pada beberapa bagian yang kemudian direvisi.

a. Pemilihan Jenis Font
Revisi tahap pertama yang dilakukan adalah pada pemilihan jenis
font, menurut ahli media dalam bacaan online jenis font yang digunakan

sebaiknya adalah jenis font seperti Arial, dan Calibri.
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B KATAN KIMIA x 3 Postingan: Edit X | & Drive Saya - Google Drive x | B soaldocx- Google Dokumen X | + - a X
“ C (Y @ ikstankimiashela.blogspot.com * @ :

- KESTABLIAN ATOM

Sifat unsur ditentukan oleh konfigurasi elektronnya. Simak konfigurasi elektron atom-atom gas mulia yang
merupakan atom stabil berikut

Gambar 4.18 Tampllan media setelah direvisi menggunakan font Arial

b. Materi disajikan dalam satu halaman

Kemudian menurut saran validator, materi dalam media sebaiknya
ditampilkan saja dalam satu halaman utama, tidak perlu terdapat dalam
menu yang harus diklik dulu di menunya untuk membuka dokumen baru,
agar bagi pengunjung baru pada website lebih mudah menggunakannya, di

karenakan jika nanti ada pengunjung baru yang mengakses web di
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khawatirkan ada yang tidak mengetahui jika ada materi lagi didalam menu

tersebut.

Gambar 4.19 Tampilan halaman utama yang dilengkapi -nu
Dalam halaman utama ada beberapa menu yaitu menu jenis-jenis
ikatan kimia, jika diklik di jenis- jenis ikatan kimia akan ditampilkan seperti
pada gambar 4.8 sampai 4.13 dan jika diklik di menu video animasi akan
muncul video animasi seperti pada gambar 4.14 sampai 4.15, dan jika diklik

di menu latihan soal akan menampilkan soal-soal seperti pada tampilan

gambar 4.16. Kemudian diperbaiki seperti tampilan dibawah ini :

X | & e Seya - Googe Drve x | B sosldocs - Goage Dokumen X ]

IKATAN ION
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Gambar 4.20 (a) sampai (d) Tampilan halaman utama yang sudah direvisi
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Sesuai saran validator agar ketika alamat web dikunjungi langsung semua
materi terlihat di halaman utama supaya penggunaan media lebih user friendly.
Jika sebelumnya materi yang terdapat dalam menu jika dibuka langsung ada
pilihan download jika ingin download, maka validator juga menginginkan materi

tersebut juga bisa juga di download, seperti pada tampilan berikut ini :

O X [ Postingan: 2t % | & DrveSops-Googerve x| [ sonidocx-GoogleDokumen X | + - o

Jenis-jenis ikatan dapat didownload dengan klik DISINI

VIDEO ANIMASI IKATAN KIMIA

Konfigurasi elektron
11Na: 28 1 (Tidak stabil)

Agar stabil, atom Na melepas
sebuah eleklroﬁnya sehingga

konfigurasi ®ektronnya
menjadi:

1MNa: Na+e-
(281 (29

Video lkatan Kimia dapat di download dengan klik DISINI

Gambar 4.21 Tamllan untuk download dapat di klik dltullsan DI SINI

Jika sebelumnya video animasi terdapat dalam menu setelah direvisi
video animasi dapat dilihat langsung dihalaman utama tanpa membuka nya
dan juga bisa didownload jika ingin didownload.

c. Menambahkan sumber referensi yang digunakan

X | @ DiveSwa-GoogleDive x| [ soaldoce-GoogleDokumen X | + - 8 x

Gambar 4.22 Tampllan sumber referen3| yang dlgunakan
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C. Pembahasan
1. Hasil Pengembangan Produk

Penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian dan pengembangan,
peneliti mengembangakan media interaktif berbasis web pada materi ikatan kimia,
media yang dikembangkan diharapkan nantinya bisa digunakan untuk membantu
proses pembelajaran pada materi ikatan kimia, pada penelitian dan pengembangan
ini menggunakan model ADDIE yang meliputi analysis (analisis), design
(desain), development (pengembangan), implementation (implementasi) dan
evaluation (evaluasi). Penelitian harus mengikuti tahapan tersebut agar media
yang dikembangkan layak untuk digunakan, media yang dikembangkan diuji coba
pada guru dan siswa SMA Negeri Unggul Tunas Bangsa yang terletak di
kabupaten Aceh Barat Daya.

Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri Unggul Tunas Bangsa,
sekolah tersebut sudah dilengkapi fasilitas yang memadai seperti wifi perkelas,
setiap siswa memiliki notebook dan smartphone pribadi yang diperbolehkan untuk
dibawa ke sekolah, tetapi belum adanya media pembelajaran yang memanfaatkan
fasilitas tersebut, dan menurut guru kimia siswa masih sulit dalam memahami
materi ikatan kimia, sehingga peneliti tertarik untuk megembangkan media
pembelajaran interaktif berbasis web pada materi ikatan kimia, dalam media web
dapat menggabungkan teks, gambar dan juga video sehingga siswa lebih tertarik
untuk belajar. Seperti menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Tryana dan
Anom yang berjudul media pembelajaran berbasis web pada mata pelajaran kimia,

berdasarkan hasil yang didapatkan media pembelajaran kimia berbasis web yang
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menyajikan materi berupa teks, gambar, dan simulasi dengan pokok bahasan
struktur atom, sistem periodik dan ikatan kimia dapat membantu siswa dalam
memahami materi dan juga dapat meningkatkan nilai siswa menjadi lebih baik.>’

Media web dapat diakses oleh siswa di manapun, seperti masa pandemi
virus corona saat ini siswa dapat menerima pembelajaran berbasis web dirumah
masing-masing. Pada tahapan selanjutnya yaitu desain, peneliti menyiapkan
desain, atau kerangka untuk media web, dan selanjutnya tahapan pengembangan,
peneliti mengumpulkan bahan-bahan pembelajaran tentang materi ikatan kimia, di
antaranya adalah KD, indikator dan tujuan pembelajaran, materi yang peneliti
gunakan bersumber dari buku dan skripsi, setelah itu yang di perlukan adalah
internet dan laptop untuk membuat media web, jenis web yang peneliti gunakan
adalah blogspot. Setelah membuat akun blogger dan menentukan alamat web,
baru membuat postingan blog dengan materi yang telah disiapkan. Peneliti juga
membuat video animasi menggunakan powtoon di google yang juga peneliti
masukan kedalam postingan blog dan membuat contoh ikatan kimia di aplikasi
corel X7.

Media interaktif berbasis web yang sudah siap, sebelum diuji coba
divalidasi terlebih dahulu pada 3 orang dosen ahli dan menunjukkan hasil rata-rata
skor keseluruhan sebesar 4,57 dengan persentase 91% yang termasuk kedalam
kriteria sangat valid, sehingga media web ini sangat valid untuk diuji coba. Tahap

selanjutnya adalah implementasi yaitu uji coba media pada guru dan siswa SMA

> Triyanna Widiyaningtyas dan Anom Widiatmoko, “Media Pembelajaran Berbasis..., h.
50
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Negeri Unggul Tunas Bangsa untuk mengetahui respon guru dan siswa. Dan
dievaluasi berdasarkan hasil uji coba pada guru dan siswa.
2. Hasil Validasi

Validasi dilakukan untuk melihat kelayakan media web pada materi ikatan
kimia sebelum diuji coba pada siswa SMA Tunas Bangsa. Pada lembar validasi
terdapat 15 pernyataan yang dinilai oleh para ahli, penilaian meliputi aspek
pengakses, aspek tampilan, aspek materi dan juga aspek daya tarik.

Hasil validasi oleh validator | skor yang diperoleh adalah 66 dengan rata-
rata 4,40 yang mendapatkan persentase sebesar 88% dengan kriteria sangat valid,
kemudian hasil validasi validator Il mendapatkan skor yaitu sebanyak 69 dengan
rata-rata 4,60 dengan persentase sebesar 92%, hasil validasi oleh validator Il juga
termasuk kedalam kriteria media sangat valid, dan hasil validasi oleh validator
yang terakhir memperoleh skor sebanyak 71 dengan nilai rata-ratanya yaitu 4,73
yang memperoleh persentase sebesar 94% dengan kategori media sangat valid.

Berdasarkan hasil validasi ketiga validator menunjukkan media
pembelajaran interaktif berbasis web pada materi ikatan kimia sangat valid untuk
diuji cobakan dan layak untuk digunakan. Kemudian media web yang telah layak
digunakan diimplementasikan kepada 30 orang siswa X merah dan satu orang
guru kimia SMA Negeri Unggul Tunas Bangsa. Untuk mengetahui respon guru
dan siswa peneliti memberikan angket. Pada lembar angket respon guru terdapat
10 pernyataan terkait media pembelajaran interaktif berbasis web, yang
memperoleh skor sebanyak 49 dengan persentase yang didapatkan adalah 98%

dan kriteria respon guru terhadap media web yaitu sangat baik. Dan hasil respon
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30 orang siswa terhadap media web dengan 10 pernyataan juga mendapatkan
respon yang sangat baik dengan persentase sebesar 88%. Dari hasil respon
gurudan siswa dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran interaktif berbasis
web pada materi ikatan kimia layak untuk digunakan dan tidak perlu direvisi lagi.

Pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis web pada materi
ikatan kimia memperoleh kevalidan yang sangat valid dan juga memperoleh hasil
respon guru dan siswa terhadap media sangat baik, penelitian lain juga
memperoleh hasil validasi yang valid dan juga memperoleh respon yang sangat
baik seperti penelitian yang telah dilakukan oleh Ifa yang penelitiannya berjudul
pengembangan media pembelajaran biologi berbasis web pada konsep sistem
pencernaan di Sekolah Menengah Atas yang mengacu pada model pengembangan
ADDIE. Melalui uji kevalidan yang melalui 2 validasi ahli dan 1 validasi praktis.
Uji kepraktisan melalui respon guru dan respon siswa, sedangkan tes evaluasi dan
peningkatan hasil belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kevalidan
termasuk kategori sangat valid, dan respon siswa persentase mencapai 88,96%
yang termasuk kategori sangat kuat, dan respon guru mencapai 92% yaitu
termasuk dalam kategori sangat kuat. Serta hasil belajar siswa juga mengalami
peningkatan®®.

Penelitian ini juga sama dengan penelitian yang dilakukan oleh
Muhammad Ridho Syarlisjiswan, terhadap Pengembangan Media Pembelajaran
Fisika Interaktif Berbasis Web Enhanced Course dengan Model Problem-Based

Learning (PBL) pada Mata Kuliah Fisika Dasar Il dengan hasil validasi secara

*8 Ifa Safira, dkk. “Pengembangan Media Pembelajaran ..., h. 123.



82

keseluruhan menurut ahli materi, media dan ahli informatika sangat layak yang
persentase keidealan masing-masing adalah 84,83%, 81,76% dan 83,61%, dan
kelayakan produk dalam uji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan adalah
74,47% dan 82,34%. Hasil ini mengidentifikasi bahwa media pembelajaran fisika
interaktif berbasis web sangat efektif, efisien, dan layak digunakan untuk

diterapkan pada peserta didik di perguruan tinggi.>®

* Muhammad Ridho Syarlisjiswan, “Pengembangan Media Pembelajaran Fisika
Interaktif Berbasis Web Enhanced Course dengan Model Problem-Based Learning (PBL) pada
Mata Kuliah Fisika Dasar 11”. Skripsi, (Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan, 2017), h.
107.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap
pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis web pada materi ikatan
kimia di SMA Negeri Unggul Tunas Bangsa, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Hasil validasi media pembelajaran interaktif berbasis web pada materi
ikatan kimia yang dikembangkan di SMA Negeri Unggul Tunas Bangsa
sangat valid digunakan, dengan keseluruhan persentase yang diperoleh
yaitu sebesar 91% dengan Kriteria sangat valid.

2. Hasil respon guru terhadap media pembelajaran interaktif berbasis web
pada materi ikatan kimia adalah sangat baik dengan persentase yang
didapatkan yaitu sebesar 98%.

3. Hasil respon siswa terhadap media pembelajaran interaktif berbasis web
pada materi ikatan kimia adalah sangat baik dengan persentase yang

didapatkan yaitu sebesar 88%.

B. Saran
Saran yang diajukan oleh peneliti mengenai penelitian pengembangan
adalah sebagai berikut :
1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan media
pembelajaran interaktif berbasis web pada materi ikatan kimia
sehingga media menjadi lebih menarik lagi, seperti penambahan video

elektron bergerak pada proses pembentukan ikatan dalam video

83
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animasi, dan membuat kualitas dan tampilan media pembelajaran
berbasis web lebih menarik lagi.

. Dengan adanya media pembelajaran berbasis web ini diharapkan
muncul lebih banyak lagi minat peneliti lain untuk mengembangkan
media web yang lebih bervariasi. Dengan mengembangkan media
menggunakan jenis web yang lain.

. Dengan adanya media pembelajaran interaktif berbasis web ini juga
dapat membuat peneliti lain membuat media menggunakan jenis web

yang sama untuk materi yang lain.
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TENTANG:

PENGANGKATAN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Menimbang
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Memperhatikan

Menetapkan
PERTAMA

KEDUA

KETIGA
KEEMPAT

Tembusan

UIN AR-RANIRY BANDA ACEH

DEKAN FTK UIN AR-RANIRY BANDA ACEH

a. bahwa untuk kelancaran bimbingan skripsi dan ujian munaqasyah mahasiswa pada Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh maka dipandang perlu menunjuk pembimbing skripsi tersebut yang
dituangkan dalam Surat Keputusan Dekan;

b. bahwa saudara yang tersebut namanya dalam surat keputusan ini dipandang cakap dan memenuhi syarat
untuk diangkat sebagai pembimbing skripsi.

1 Undang-undangNomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional;

2.  Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen;
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Pemindahan dan pemberhentian PNS di Lingkungan Departemen Agama Republik Indonesia;

10. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 293/KMK.05/2011 tentang Penetapan Institut Agama Islam Negeri
Ar-Raniry Banda Aceh Pada Kementerian Agama Sebagai Instansi Pemerintah yang Menerapkan
Pengelolaan Badan Layanan Umum;

11. Surat Keputusan Rektor UIN Ar-Raniry Nomor 01 Tahun 2015, tentang Pendelegasian Wewenang
Kepada Dekan dan Direktur Pascasarjana di Lingkungan UIN Ar-Raniry Banda Aceh;

Keputusan Sidang/Seminar Proposal Skripsi Prodi PKM Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry
tanggal 15 Januari 2020.

MEMUTUSKAN
Menunjuk Saudara:
1. Mummar Yulian, M.Si sebagai Pembimbing Pertama
2. Teuku Badlisyah, M.Pd sebagai Pembimbing Kedua
Untuk membimbing Skripsi:
Nama :  Shelawati
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Prodi :  Pendidikan Kimia
Judul Skripsi : Pengembangan Media Interaktif Berbasis Web pada Materi Ikatan Kimia di SMA Ngeri
Unggul Tunas Bangsa
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1. Rektor UIN Ar-Ranirydi Banda Aceh;
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Lampiran 2

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
J1. Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Aceh
Telepon : 0651- 7557321, Email : uin@ar-raniy.ac.id

Nomor :B-12307/Un.08/FTK.1/TL.00/11/2020
~Lamp :-
Hal : Penelitian Ilmiah Mahasiswa

Kepada Yth,

Assalamu’alaikum Wr.Wh.
Pimpinan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry dengan ini menerangkan
bahwa:

Nama/NIM : SHELAWATI / 160208073

Semester/Jurusan : IX / Pendidikan Kimia

Alamat sekarang .JL. Miruek Taman Gampoeng Tanjung Selamat Kec. Darussalam Kab.
Aceh Besar

Saudara yang tersebut namanya diatas benar mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

bermaksud melakukan penelitian ilmiah di lembaga yang Bapak pimpin dalam rangka

penulisan Skripsi dengan judul Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif

Berbasis Web pada Materi Ikatan Kimia di SMA Negeri Unggul Tunas Bangsa

Demikian surat ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami
mengucapkan terimakasih.

Banda Aceh, 12 November 2020

an. Dekan

Wakil Dekan Bidang Akademik dan
Kelembagaan,

Berlaku sampai : 12 November
2021




90

Lampiran 3

PEMERINTAH ACEH
DINAS PENDIDIKAN
SMA NEGERI UNGGUL TUNAS BANGSA

Jalan Nasional, Komplek Sekolah Bantuan Korea Selatan, U]ung Padang, Susoh 23765
a. 'ﬂ. 0659 9496057

Nomor 1 422/253/2020 Aceh Barat Daya, 02 Desember 2020
Lampiran : 1 (satu) eks
Hal : Telah Mengumpulkan Data Untuk
Penelitian Skripsi

Yth.
Dekan Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan
UIN Ar-Raniry
Di-

Banda Aceh

Dengan Hormat,

Berdasarkan Surat dari Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Ar-Raniry dengan Nomor : B-
12307/Un.08/FTK.1/TL.00/11/2020 pada Tanggal 12 November 2020 Perihal Rekomendasi untuk
melakukan penelitian Skripsi pada SMA Negeri Unggul Tunas Bangsa Kab. Aceh Barat Daya,
maka bersama ini kami sampaikan bahwa Mahasiswa yang di bawah ini :

Nama : Shelawati

NIM : 160208073
Prodi/Jurusan : Pendidikan Kimia
Jenjang : S-1 UIN Ar-Raniry

Telah melaksanakan pengumpulan data dan penelitian untuk penyelesaian Skripsi dengan Judul :
Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Web Pada Materi Ikatan Kimia di
SMA Negeri Unggul Tunas Bangsa.

Demikian Surat ini kami sampaikan untuk dapat di pergunakan seperlunya Terima Kasih.
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Lampiran 4
Kompetensi Inti (K1)

Kl dan KI 2 : Kompetensi Sikap Spiritual dan Kompetensi Sikap Sosial :
“Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya”. Adapun rumusan
Kompetensi Sikap sosial yaitu, Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur,
disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi
atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam

pergaulan dunia.

KI13: Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
Kl4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri,

dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Dari KI 3 Kompetensi Dasar Dari Kl 4

3.5 Membandingkan proses | 45  Mengolah  dan  menganalisis
pembentukan ikatan ion, ikatan kovalen, | perbandingan proses pembentukan ikatan
ikatan kovalen koordinasi, dan ikatan | ion, ikatan kovalen, ikatan kovalen
logam serta interaksi antarpartikel (atom, | koordinasi, dan ikatan logam serta interaksi
ion, molekul) materi dan hubungannya | antar partikel (atom, ion, molekul) materi

dengan sifat fisik materi dan hubungannya dengan sifat fisik materi
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IPK Dari KD 3 IPK Dari KD 4

3.5.1.Mendefinisikan pengertian ikatan | 4.5.1.Menyimpulkan proses pembentukan
Kimia. ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan kovalen
3.5.2.Menjelaskan kecenderungan | koordinasi dan ikatan logam.

suatu unsur untuk mencapai kestabilan.
3.5.3.Menggambarkan struktur lewis.
3.5.4.Menganalisis proses terbentuknya
ikatan ion dan sifat materi ikatan ion.
3.5.5.Membandingkan ikatan kovalen
tunggal, rangkap dua, dan rangkap tiga.
3.5.6.Menganalisis proses terbentuknya
ikatan kovalen koordinasi.

3.5.7.Menganalisis ikatan logam.

Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu mendefinisikan pengertian ikatan kimia.

2. Siswa dapat mengetahui bagaimana kecenderungan suatu unsur untuk mencapai
kestabilan.

3. Siswa dapat menggambarkan struktur lewis.

4. Siswa dapat menganalisis proses terbentuknya ikatan ion dan sifat materi dari
ikatan ion.

5. Siswa dapat membandingkan proses terbentuknya ikatan kovalen tunggal, rangkap
dua, dan rangkap tiga.

6. siswa dapat menganalisis proses terbentuknya ikatan kovalen koordinasi.

7. siswa dapat menganalisis ikatan logam.

8. Siswa mampu menganalisis perbedaan dari ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan

kovalen koordinasi dan juga ikatan logam
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Lampiran 5

LEMBAR VALIDASI MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF
BERBASIS WEB PADA MATERI IKATAN KIMIA

Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Web
Pada Materi Ikatan Kimia di SMA Negeri Unggul Tunas

Bangsa
Peneliti : Shelawati
Validator
Tanggal
Petunjuk

1. Mohon kepada Bapak/Ibu, kiranya memberikan penilaian kritik dan saran-
saran untuk media pembelajaran berbasis web yang saya kembangkan.

2. Untuk Penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu
memberikan tanda checklist (V) pada kolom nilai yang sesuai dengan
penilaian Bapgk/Tbu.

3. Jawaban diberikan pada kolom dengan skala penilaian yang sudah
disediakan sebagai berikut:

Kategori Skor
Sangat baik
Baik
Cukup baik
Kurang baik
Sangat tidak baik

- WA

4. Untuk komentar dan saran mohon Bapak/ Ibu tuliskan ditempat yang telah
disediakan.
5. Atas bantuan dari kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini,

saya ucapkan terimakasih.
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No

Aspek Penilaian

Pernyataan

Aspek pengakses

1. Kemudahan dalam mencari
alamat web.

2. Media web dapat diakses
kapanpun dan dimanapun.

3. Media pembelajaran
berbasis web ini dapat
diakses di smarphone dan
Juga komputer.

Aspek tampilan

4. Tulisan atau teks yang
digunakan jelas dibaca.

5. Pengunaan bahasa sesuai
dengan EYD.

N\

6. Kesesuaian warna dengan
desain tampilan menu
utama

Aspek materi

7. Kesesuaian KD dengan
tujuan pembelajaran.

8. Kesesuaian materi dengan
indikator.

9. Contoh vang diberikan
sesuai dengan materi.

SEXLR

10.Latihan soal yang diberikan
sesuai dengan materi.

C

11.Kalimat materi sudah
sesuai konsep tidak ada
miskonsepsi

Aspek daya tarik

12.Kepraktisan  penggunaan
media pembelajaran.

13.Media web  termasuk
kedalam  media  yang
memanfaatkan  teknologi
sebagai sarana
pembelajaran.

14. Media web dapat
memudahkan siswa dalam
menerima materi pelajaran
ditengah pandemi covid 19

15. Media web dapat
digunakan dalam jangka
waktu yang panjang
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Komentar dan saran

- pratr] o8 Hbuat Porgarsr, Dogu, borpe
dJle (%\LQM quj ﬁaf/\ go/e/‘v GQMK@(«%
OQowaCoﬁoe

- Wa,é MMM J/ua 6'4q+u( Mﬂ/(e %‘”m

- weé Ajorfiunat /m«o@«a ﬂe« %& atr 940&%/4»5@

Kesimpulan

Media pembelajaran berbasis web ini dinyatakan (mohon pilih yang sesuai)
1. Layak untuk uji coba lapangan tanpa revisi
2. Layak untuk uji coba lapangan dengan revisi dan sesuai saran
(Mohon diberi tqnda (x) pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan
Bapak/Ibu).

Banda Awh,.../%/ /./../ ,2020

Validator

Mibssstiend B39 facliriy MT
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Lampiran 6
LEMBAR VALIDASI MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF
BERBASIS WEB PADA MATERI IKATAN KIMIA

Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Web
Pada Materi Tkatan Kimia di SMA Negeri Unggul Tunas

Bangsa
Peneliti : Shelawati
Validator
Tanggal
Petunjuk

1. Mohon kepada Bapak/Ibu, kiranya memberikan penilaian kritik dan saran-
saran untuk media pembelajaran berbasis web yang saya kembangkan.

2. Untuk Penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu
memberikan tanda checklist (V) pada kolom nilai yang sesuai dengan
penilaian Bapgk/Tbu.

3. Jawaban diberikan pada kolom dengan skala penilaian yang sudah
disediakan sebagai berikut:

Kategori S
Sangat baik
Baik
Cukup baik
Kurang baik
Sangat tidak baik

—-Nw&ug'

4. Untuk komentar dan saran mohon Bapak/ Ibu tuliskan ditempat yang telah
disediakan.
5. Atas bantuan dari kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini,

saya ucapkan terimakasih.
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No

Aspek Penilaian

Pernyataan

Aspek pengakses

1. Kemudahan dalam mencari
alamat web.

2. Media web dapat diakses
kapanpun dan dimanapun.

3. Media pembelajaran
berbasis web ini dapat
diakses di smarphone dan
juga komputer.

Aspek tampilan

4. Tulisan atau teks yang
digunakan jelas dibaca.

5. Pengunaan bahasa sesuai
dengan EYD.

6. Kesesuaian warna dengan
desain tampilan menu
utama

Aspek materi

7. Kesesuaian KD dengan
tujuan pembelajaran.

8. Kesesuaian materi dengan
indikator.

9. Contoh yang diberikan
sesuai dengan materi.

10.Latihan soal yang diberikan
sesuai dengan materi.

11.Kalimat materi sudah
sesuai konsep tidak ada
miskonsepsi

Aspek daya tarik

12 Kepraktisan ~ penggunaan
media pembelajaran.

13.Media  web  termasuk
kedalam = media  yang
memanfaatkan  teknologi
sebagai sarana
pembelajaran.

14.Media web dapat
memudahkan siswa dalam
menerima materi pelajaran
ditengah pandemi covid 19

15. Media web dapat
digunakan dalam jangka
waktu yang panjang
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Komentar dan saran

Kesimpulan

Media pembelajaran berbasis web ini dinyatakan (mohon pilih yang sesuai)
1. Layak untuk uji coba lapangan tanpa revisi
2. Layak untuk uji coba lapangan dengan revisi dan sesuai saran

(Mohon diberi tanda (x) pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan

Bapak/Ibu).

BanSgiAcey...................,2020

Validator

Dowd

(Gan olyom 14 p9-
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LEMBAR VALIDASI MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF
BERBASIS WEB PADA MATERI IKATAN KIMIA
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Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Web
Pada Materi Ikatan Kimia di SMA Negeri Unggul Tunas

Bangsa
Peneliti : Shelawati
Validator
Tanggal
Petunjuk

1. Mohon kepada Bapak/Ibu, kiranya memberikan penilaian kritik dan saran-

saran untuk media pembelajaran berbasis web yang saya kembangkan.

2. Untuk Penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu

memberikan tanda checklist (V) pada kolom nilai yang sesuai dengan

penilaian Bapgk/Tbu.

3. Jawaban diberikan pada kolom dengan skala penilaian yang sudah

disediakan sebagai berikut:

Kategori

Skor

Sangat baik
Baik

Cukup baik

Kurang baik

Sangat tidak baik

=N (W A

4. Untuk komentar dan saran mohon Bapak/ Ibu tuliskan ditempat yang telah

disediakan.

5. Atas bantuan dari kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini,

saya ucapkan terimakasih.



No

Aspek Penilaian

Pernyataan

Nilai

Aspek pengakses

1. Kemudahan dalam mencari
alamat web.

2. Media web dapat diakses
kapanpun dan dimanapun.

3. Media pembelajaran
berbasis web ini dapat
diakses di smarphone dan
juga komputer.

Aspek tampilan

4. Tulisan atau teks yang
digunakan jelas dibaca.

5. Pengunaan bahasa sesuai
dengan EYD.

6. Kesesuaian warna dengan
desain tampilan menu
utama

Aspek materi

7. Kesesuaian KD dengan
tujuan pembelajaran.

8. Kesesuaian materi dengan
indikator.

a. ANEES

9. Contoh - yang diberikan
sesuai dengan materi.

10.Latihan soal yang diberikan
sesuai dengan materi.

C

11 Kalimat materi  sudah
sesuai konsep tidak ada
miskonsepsi

Aspek daya tarik

12.Kepraktisan  penggunaan
media pembelajaran.

13. Media web  termasuk
kedalam media yang
memanfaatkan  teknologi
sebagai sarana
pembelajaran.

14. Media web dapat
memudahkan siswa dalam
menerima materi pelajaran
ditengah pandemi covid 19

15.Media web dapat
digunakan dalam jangka
waktu yang panjang

100
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Komentar dan saran

Kesimpulan

Media pembelajaran berbasis web ini dinyatakan (mohon pilih yang sesuai)
1. Layak untuk uji coba lapangan tanpa revisi
2. Layak untuk uji coba lapangan dengan revisi dan sesuai saran
(Mohon diberi tanda (x) pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan

Bapak/Ibu).

Validator

Safriqal M.pd

7 N 7 8
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Lampiran 8

Angket Respon Guru Terhadap Media Pembelajaran Interaktif Berbasis
Web Pada Materi Ikatan Kimia

Nama Sekolah : SMA Negeri Unggul Tunas Bangsa

Peneliti : Shelawati

Guru : RAHM,, S P

Hari/Tanggal © SEMIN / 0\ DESEMBER 2020
Petunjuk

1. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat dan penilaian
Ibu/Bapak sebagai guru tentang media pembelajaran berbasis web.

2. Dimohon untuk memberikan tanda (V) pada kolom nilai yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu.

3. Jawaban diberikan pada kolom dengan skala penilaian yang sudah

disediakan sebagai berikut:

Kategori Skor
Sangat Setuju
Setuju
Ragu-ragu
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju

— (| W h

4. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar angket ini, saya ucapkan

terimakasih.
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Keterangan
No Pernyataan 2131435
1 | Media pembelajaran. berbasis webh ini mudah
digunakan oleh guru. il
2 | Media pembelajaran web ini dapat menambah media v
pembelajaran kimia di sekolah.
3 | Tulisan atau teks yang digunakan dalam media y

pembelajaran berbasis web ini jelas dibaca.

Media pembelajaran berbasis web dapat memudahkan
siswa dalam menerima materi pelajaran selama
pandemi virus corona seperti saat sekarang.

Materi yang diberikan sesuai dengan indikator

. pembelajaran ol
6 | Contoh yang diberikan dalam media web sesuai o
dengan materi .
7 | Latihan soal yang diberikan dalam media web sesuai
dengan materi. v
g Media pembelajaran berbasis web ini dapat mudah
‘diakses dengan menggunakan smarphone atau 04
komputer.
9 | Media pembelajaran berbasis web ini dapat digunakan W,
dalam jangka waktu yang panjang.
10 Media pembelajaran berbasis web ini dapat membuat
| siswa menggunakan teknologi untuk hal yang lebih N

bermanfaat.
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Angket Respon Siswa Terhadap Media Pem belajaran Interaktif Berbasis

Web Pada Materi Ikatan Kimia

Nama Sekolah : SMA Negeri Unggul Tunas Bangsa

Mata Pelajaran : Kimia

Nama Siswa  fAkdevE EAZI

Kelas/Semester DY tear /T

Hari/Tanggal Cseasa /o0 (mp s 0i0
Petunjuk

N

Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat dan penilaian anda
sebagai siswa tentang media pembelajaran berbasis web.

Sebelum anda mengisi angket ini, terlebih dahulu anda harus membaca
dengan teliti setiap pernyataan yang diajukan.

Berikan tanda (V) pada kolom nilai yang sesuai dengan pendapat kamu
sendiri tanpa dipengaruhi siapapun.

Jawaban diberikan pada kolom dengan skala penilaian yang sudah

disediakan sebagai berikut:

Kategori Skor

Sangat Setuju

Setuju

Ragu-ragu

Tidak Setuju

WA

Sangat Tidak Setuju




No

Pernyataan

Keterangan

112(3]4

Media pembelajaran berbasis web ini mudah diakses

Media pembelajaran web ini dapat diakses dimanapun
dan kapanpun.

Tulisan' atau teks yang digunakan dalam media
pembelajaran berbasis web i jelas dibaca,

Tampilan media pembelajaran berbasis web ini
menarik.

Media pembelajaran berbasis web inj dapat
memudahkan saya ketika ingin mengulang pelajaran
materi ikatan kimia,

Media pembelajaran berbasis web lebih praktis untuk
digunakan dalam belajar

Materi yang disajikan dalam media web ini dapat
membuat saya memahami mater ikatan kimia,

Media pembelajaran berbasis web ini membuat saya
lebih memanfaatkan teknologi untuk hal yang positif.

Media pembelajaran berbasis web ini dapat saya
gunakan untuk belajar diluar lingkungan sekolah,

A ol -

10

Media pembelajaran berbasis web ini dapat diakses
dengan menggunakan smarphone atay komputer
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Lampiran 10

Angket Respon Siswa Terhadap Media Pembelajaran Interaktif Berbasis

Web Pada Materi Ikatan Kimia

Nama Sekolah : SMA Negeri Unggul Tunas Bangsa

Mata Pelajaran : Kimia

Nama Siswa ‘FAZAS ADELLIZA NABILA -H.

Kelas/Semester ¥ MEgAU / ==

Hari/Tanggal : Sel0s0/ 1 Desemper 9050
Petunjuk

1. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat dan penilaian anda
sebagai siswa tentang media pembelajaran berbasis web.

2. Sebelum anda mengisi angket ini, terlebih dahulu anda harus membaca
dengan teliti setiap pernyataan yang diajukan.

3. Berikan tanda (V) pada kolom nilai yang sesuai dengan pendapat kamu
sendiri tanpa dipengaruhi siapapun.

4. Jawaban diberikan pada kolom dengan skala penilaian yang sudah
disediakan sebagai berikut:

Kategori Skor
Sangat Setuju
Setuju
Ragu-ragu

= Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju

N WA




No

Pernyataan
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Keterangan

3

4

Media pembelajaran berbasis web ini mudah diakses,

Media pembelajaran web ini dapat diakses dimanapun |

dan kapanpun

<l e

Tulisan  atau teks yang digunakan dalam media
pembelajaran berbasis web ini jelas dibaa

Tampilan media pembelajaran berbasis web in;
menarik.

<

Media pembelajaran berbasis weh inj dapat
memudahkan saya ketika ingin mengulang pelajaran
materi ikatan kimia, \

Media pembelajaran berbasis web lebih praktis untuk
di dalam belajar

Materi yang disajikan dalem media web in; dapat
membuat saya memahami materi ikatan kimia.

Media pembelajaran berbasis web ini membuat saya
lebih memanfaatkan teknologi untuk hal yang positif.

~ |

Media pembelajaran berbasis web ini dapat saya
gunakan untuk belajar diluar ingkungan sekolah,

10

Media pembelajaran berbasis web ini dapat diakses

~

dengan menggunakan smarphone atau komputer
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Lampiran 11

Angket Respon Siswa Terhadap Media Pembelajaran Interaktif Berbasis

Web Pada Materi Ikatan Kimia

Nama Sekolah : SMA Negeri Unggul Tunas Bangsa

Mata Pelajaran : Kimia

Nama Siswa : Nurul Arabela

Kelas/Semester : X werah / cemesder satu

Hari/Tanggal :Selasa /' deSember o620
Petunjuk

1. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat dan penilaian anda
sebagai siswa tentang media pembelajaran berbasis web.

2. Sebelum anda mengisi angket ini, terlebih dahulu anda harus membaca
dengan teliti setiap pernyataan yang diajukan.

3. Berikan tanda (V) pada kolom nilai yang sesuai dengan pendapat kamu
sendiri tanpa dipengaruhi siapapun.

4. Jawaban diberikan pada kolom dengan skala penilaian yang sudah
disediakan sebagai berikut:

Kategori Skor
Sangat Setuju
Setuju
Ragu-ragu
Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

=)W
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Pernyataan Keterangan

1/2(3[4

Media pembelajaran berbasis ywep ini mudah diakses,

Media pembelajaran wep inj dapat diakses dimanapun
dan kapanpun,

Tulisan atay teks yang digunakan dalam media
pembelajaran berbasis weh ini jelas dibaca,

Tampilan media pembelajaran berbasis web im
menarik,

Media  pembelajaran berbasis web ini  dapat
memudahkan saya ketika ingin mengulang pelajaran
materi ikatan kimia,

AMENENENRT

Media pembelajaran berbasis weh lebih praktis untuk V|
digunakan dalam belajar.

Materi yang disajikan dalam media. web ini dapat
membuat saya memahami materi ikatan kimia

Media pembelajaran berbasis web inj membuat saya /
lebih memanfaatkan teknologi untuk hal yang positif.

Media pembelajaran berbasis wep inidapat saya
gunakan untuk belajar diluar lingkungan sekolah

&

Media pembelajaran berbasis web inj dapat diakses \/
dengan menggunakan smarphone atay komputer
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Lampiran 12

DOKUMENTASI PENELITIAN

wmﬂy

wﬂﬁw

Siswa mengisi angket



111

Lampiran 13

FOTO TAMPILAN MEDIA

Tab Baru x | @ @ whatsagp x oM x + e o x

€« C ) @ iataniimiashelablogspota = @
M Gmal @ uluoe @ Mo

(o] Colioe shelawes1957@gmatcom EnbiBay Dessin Logout

IKATAN KIMIA

Berands  JENISJENISIRATANKIMIA  VIDEO ANTMASI  LATTHAN SOAL

atan kimia adalah ikatan antar atom atau antar molekul dimana ikatan ini

ggung jawab terhadap kestabilan atom lekul serta sifat-sifat

insur akan st

memiliki konfigurasi gas mulia, y

* KESTABLIAN ATOM

oleh konfigurasi elektronnya. Simak ke

figurasl elekiron atom-at

ahwa konfigurasi el

b s x| ® @ whanigp x

Q& ikstankimisshela blog

s rendah akan me

dalam sistem periodik akar

all atom H)

g paling mudah

dan golongan 1A, karena mudat golongan 1A dan IIA

Unsur
1A Konfigurast [Elekiron valensi | lon yang | Konfigurasi
eiektron | yang dilepas | terbentuk
dan fon

Ll O ype here to search



b Bar x| @ ) Whastpp x

« C (0 @ ikatankimisshela blogspot.com

Apl M Gmel @ YooTube

ling mudah

mbentuk lon

VIIA, karena mudah me

I, atom Na melepas

ebuah elekironnya ser

adalah atom unsur golongan VIA (atom O dai

® SIMEOL LEWIS ATOM

smiliki konfiguras

tohnya fiuorida
sebanyak 7 elektron, maka simbol lewis aton
berlkut
b Baru X | @ (2Whasstpp X B waranoma
€« C () | & iketankiniashela blogipot.com

Posted by: SHELA

Reaction

Tidekads komentar:

O Type here to search

Unsur
VIIA | Konfigutasi Elektron valens! | lonyang | Konfigurasi
elekiron yang belum | terbentuk
dan oktet fon
VIA
F 2 3 28
n B = £ B 9
X [ watan ones X + - o x
*
| | 2¢ Br 28188
Contoh, atom
1 atom Na me sebuah elektronnya sehingga konfigurasi

etapi jik

fahulu, kemu:
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b B X | © @ whatsapp % [ AN KM x ¥

€ 3 C (0 & ikstankimiashelablogspotcom &

IKATAN ION

rena adanya gaya tarik-menarik elektros
t h

ingga lkata

ik energl

a. Pembentukan Ikatan lon

capai ke:

nitas elektronnya tinggl a

Contoh :
Pembentukan ikatan fon pada senyawa NaCl. Atom natrium mempunya r
atom C1 1 gan konfigurasi elektror

ktron

« Konfiguras

Untuk mencapai ke: atom natrium me

Na: 2 8 Na

b Bars x

€ 3 C (0 @ istankimiasheiablogspot.om #

skan oleh atom Na

Untuk mencapai kestabilam at

a akan mempunyai konfigura

£ Type here to search t m @ e e @ 5 N

b Bars X | @ @ Whastpp X () AN KMIA x

€ 5 C (0 @ ikstankimiashela.blogspot.com * &

'

am pembentukan Ikatan kovalen disebut

di antara atom.atom unsur non logam, bisz

jenis (contoh: H,0, CO,, dar

senyawa kovalen

Macam-macam Ikatan kovalen

angan Ele

tron lkatan (PEI) Ikatan kovale

rkan Jumiah F

1. Ikatan Kovalen Tunggal

Ikatan kovalen tung:

(konfigurasi elektron H= 1,0 = 2, 6

Ll © Type here to search
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Tab Barw x

€ 5 C (0 @ iatankmiashelablog:
™ Grst @ YouTue B Maps

3. Ikatan Kovalen Rangkap Tiga

lkatan kovale yaitu ikatan kovalen yang

elektror

N=26

ntoh lkatan kovalen rang

Masing-m N terdapat

memb

tuk konfigurasi oktet (gas mulia

(elektron valens

laran ikatan, ikatan kovalen dibagi 2

1. Ikatan Kovalen Polar

lkatan kovalen polar

b B X | @ Whasiop x

€ 3 C (0 & katankimiashelablogspot.com

1. Ikatan Kovalen Polar

Ikatan kovalen f pasangan elekiron y

dipakal bersama, tertarik lebih kuat ke

jika

enyawa akan b

lara

satu atom yang berikatan, K

akin besar. Contoh

2. lkatan ko

katan kovaien non polar terjadi jika pasang an yang dipakal bersama, tertarik sama kuat

ua atom berikatan. ¢

P Type here to search

b faru X | @ 2 Whansipp
€ 3 C 0 & wsuntmine

bl ™ Grai @ YouTube P Mep

pot.com

Jika dua atom

dan |, maka ik

am ikatan ke

ut, Oleh karena itu, tidak akan muatan (tidak terjadi

pengkutuban atau pol

Perbedaan Senyawa Polar dan Non Polar

Senyawa polar Senyawa non poiar ]
g terjadi adalah 1 n

b. Sifat Fisis Senyawa Kovalen

Berupa gas, cairan, atau padatan lunak pada suhu rua m senyawa kovalen molekuln

terikat oleh gaya antar-molekul yang femah

P Type here 10 search
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€ 5 C (0 @ iktankmisshelabiog
M Groi @ fouTuoe B Maps

IKATAN KOVALEN KOORDINASI

asangan eleki

ikatan terd

ada pembentul

tan. Ikatan kovalen koordin

umumnya terfac

Kedua oktet ( mengikuti

1 masing-masing memeriul on untuk membentuk konfigur

konfigurasi elektron gas mulia Ar dan Ne). oleh karena itu, kedua atom saling memberikan elektronnya

intuk dig

Junakan bersama dengan Ikatan kovalen

atom O bergat dengan atom asih terc 2 atom

mem dangkan atom S s

m § masih mempunyal 2 p

ekiron bebas

kepada n

Tab Bers x| ©® (2Whetshpp X ([ IKAAN KIMA X + - 8 X

€ 3 C (0 @ ikstankimiashelablogspot.com a

0-S§=
|

St

IKATAN LOGAM

an

yang unik

t dan dapat diulur

n maupun fkatan ion, L ersusun dalam suatt

on-ion positif logam di dalam lautar

1 elektron. sl darl m

Lautar

tumpang tindih. Ma: elektron valensi dapat bergerak bebas mengelilingi inti atom y

ebut, tidak hanya terpaku pada salah satu Inti atom. Elektron-eiektrorn

P Type here to search

ST X | ® @whasipe % [ s x Lt - 8 x

€ 3 C O & dstanbmiasea

M Grai @ VooTube & Mop

tumpang asing elektron valensi dapat bergerak bebas m

ingl inti atom yang ada di

dalam kristal te tidak hanya terpaku pada salah satu Inti atom. Elektron-giektron yang be

inti atom ke inti atom yang lain di

ang dapat

engakibatkan terjadinya ikata

bergerak

kalor y

baik

n sehingga bila dipukul
atau ditempa, logam tidak akan f atau berceral beral, tetapl akan bergeser. Hal inlah yang
menyebabkan sifa diulur menjadi kawat

Ell £ type here 10 search
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0t X | ® 2 whasiop % [ nan ks x + - o

€ 3 C (0 & isntmiashelablogspotcom * @ i

Jenis-jenis ikatan dapat didownload dengan klik DISINI
VIDEO ANIMASI IKATAN KIMIA

Konfigurasi elektron
11Na: 2 8 1 (Tidak stabil)

Agar stabil, atom Na melepas
sebuah eleklr[ﬂnya sehingga

konfigurasi &ektronnya
menjadi:

11Na Na +e-
(281) (28)

Video lkatan Kimia dapat di download dengan klik DISINI
Latihan soal klik DISINI

VIDEO ANIMASI
IKATAN KIMIA

BY SHELAWATI by um

PERNAH KAH
KALIAN
MENDENGAR
TENTANG IKATAN
KIMIA ? :

v CREATED USING
& 2owTo0onNn
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ST,
& sowToon

Manusia dalam
kesehariannya
cenderung untuk
berpasangan, halini
bertujuan up’

mencapa

[
& pawToon

T
& sowtoon

Untuk membentuk .
A konfigurasi elektron .
Iseperti gas mulia, dapat
\ * » A A_ edilakukan dengan cara
Q I r Y ' membentuk ion atau"
' J/ vt membentuk pasangan

4 I elektron bersama.

FS——
& PowToon
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IKATAN KIMIA TERBENTUK
KARENA UNSUR-UNSUR
@ INGINMEMILIKISTRUKTUR
ELEKTRON YANG STABIL
SEPERTISTRUKTUR
ELEKTRON GAS MULIA
(GOLONGAN VI A

s % CREATEDUSNG

po'wtoonﬂ

Tidak hanya manusia yang
memerlukan 4 rangan.. atom

5

cronmusme
Za6wioon

Untuk mencapai kestabilan seperti gas
mulia, maka atom-atom membentuk
konfigurasi elektron seperti gas mulia

2He:2
10Ne:28
18Ar:288
36Kr:2818 ¢

T
PowToon
I owroon

Dalam membentuk ion, suatu ato
akan melepas atau mengikat
elektron. Atom yang mempunyai

energi ionisasi rendah, akan
mempunyai kecenderungan untuk
elepaskan elektronnya, sedangkan
atom-atom yang mempunyai
afinitas elektron yang besar akan
cenderung mengikat elektron..

Al

[S—
g ;~a'wrocn’o



Salah satu contoh atom yang
melepas elektronnya untuk

[} menjadi stabil adalah natrium

JNa dengan nomor atom 11 __

Dan salah satu contoh atom
yang mengikat elektron
untuk menjadi stabil adalah
natrium Cl dengan nomor
atom 17

IKATAN ION
Ikatan ion terjadi karena adanya gaya
tarik-menarik elektrostatis antara ion
positif dan ion negatif. Ikatan ion terjadi
antara atom-atom yang mempunyai
energi ionisasi rendah dengan atom-
atom yang mempunyai afinitas elektron
yang besar.

IKATAN ION
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Konfigurasi elektron
11Na: 28 1 (Tidak stabil)

Agar stabil, atom Na melepas
sebuah elektronnya sehingga
konfigurasi elektronnya
menjadi:

11Na: Nate-
(281) (28)

D UG
%?owwon

Ada beberapa jenis
ikatan kimia

& sowroon

NaCl atau garam dapur
adalah suatu senyawa
yang terbentuk karena
adanya ikatan ion, dimana
adanya gaya tarik-
menarik antara ion positif
Na+ dengan ion negatif Cl

CREATEDUSNG
%PszdOﬂ

atom dikatakan stabil saat jumlah elektron valensinya
ju 8 seperti senyawa NaCl, Na memiliki ev 1 yang
* " cenderung melepas elektron terluar dan diterima oleh
Clyang kekurangan 1 elektron untuk mencapai

kestabilan
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IKATAN KOVALEN

Ikatan kovalen merupakan
ikatan yang terjadi
karena pemakaian bersama
pasangan elektron. pasangan
elektron ini dapat berasal dari
masing-masing atom yang
n saling berikatan.

ZaowToon
A

—
LZ.'-vokw*roon

%5oyrﬁon

Coba Perhatikan gambar
Ikatan Kovalen Polar terjadi jika berikut ini :
salah satu atom yang berikatan “::;';m::t:d':‘?a':::r n
mempunyai elektronegativitas berikatan mmepunyai ¢
yang jauh lebih besar daripada . — 4
yang lain afinitas elektron yang sama @ (54

katan Kovalen Polar ~Ikatan Kovalen Nonpo

CHEATED USING
%?O_,WTOOH




5T CREATED USING
é PowToon

@0 AL T

Ikatan kovalen
koordinasi

Ikatan kovalen
Ikatan kovalen koordinasi disini terjadi, dimana
2atom O menggunakan elektron dari
sedangkan atom S tidak menggunak
dari kedua atom O terseb:

CHEATED USING

PowTOON

.-:k Y

Lautan elektron

[re——
ZsowToon

Arah tekanan

Sebelum ditimpa Setelah ditimpa

pre—
30wToon
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Ikatan kovalen koordinasi
adalah ikatan yang terjadi

dimana elektron dalam ]
pasangan elektron yang ‘ y
. digunakan bersama berasal
. darisalah satu atom 4 o

yang berikatan

Masing-masing elektron valensi
dapat bergerak bebas mengelilingi
inti atom yang ada didalam kristal,

adanya elektron yang dapat
bergerak bebas dari satu atom ke
atom lainnya menjadikan logam
sebagai penghantar listrik dan
kalor yang baik

& pawtoon

Lautan elektron pada kristal
logam memegang erat ion-ion
positif pada logam sehingga
bila dipukul atau ditimpa,
logam tidak akan bercerai
berai tapi akan bergeser

P
3dwToon

Besi memiliki sifat dapat
menghantar panas
disebabkan karena atom
logam mempunyai
kelektronegatifan rendah,
artinya mereka cenderung
mudah melepaskan
elektron terluarnya.
Logam adalah konduktor
panas yang membuat
mereka dengan cepat
mentransfer panas )
melalui struktur logam. 4;0',,;";60”
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L Type here to search

£ Type here to search

P Type here to search

X & sosldocx - Google Drive x B
~ LATIHAN SOAL
1. Bagaimana kecenderungan atom-atom berikut ini dalam mencapai kestabilan

jika ditinjau dari konfigurasi elektronnya ?
L
b WAl

2. Tentukanlah bagaimana bentuk simbol lewis dari atom-atom berikut ini

o uSi
b. 4Ca
¢ wNe
4N

3. NH4' dibentuk dari NH, dao ion H' melalui reaksi NH, + H' — NH{
Jelaskan bagaimana pembentukan struktur lewisnya.

4. Tunjukan jenis ikatan apaksh yang mumgkin terjadi antara unsur ,K dan .S.

5. Jelaskan perbedaan antara ikatan ion, ikatan kovalen dan kovalen koordinasi.

6. Jelaskan bagaimana proses pembentukan garam dapur (NaCl) !

Gambarkan dan ramalkan jenis ikatan apa yang akan terbentuk dari senyawa
berikut ini
Q.

LiF

§. Dengan menggunakan rumus Gtk elektron (struktur lewis), analisis manakah

nakan rumus titik elektron (struktur lewis), analisis manakah

ikatan kovale

dan ikatan kovalen koordinasi

a S0,
b. PCl,
9. CH. €O, NH. SO. Diantara molekul-molekul tersebut manakah yang

merupakan molekul polar dan non polar. Jelaskan!

Bangunan  modemn  banyak

menggunakan rang)

ungkn bangunan yang terbuat dari logam. Hal i
dikarenakan  logam-logam tersebut dianggap dapat membuat bangunan
bangunan dapat berdiri kokoh. Menurut alian apa yang menyebabkan logam.
logam tersebut mempunyai sifat yang lebib kuat dibandingkan material

aQ +

lainnya ? (TSNS

B = e ® @9
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